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 Latar Belakang   A.
Wisata bahari merupakan salah satu jenis wisata yang memiliki 
sumbangan besar terhadap perekonomian. Kontribusi pariwisata bahari 
terhadap pembangunan nasional berupa penyediaan lapangan pekerjaan dan 
aktifitas ekonomi lainnya (multiplier effect) serta pemasukan devisa bagi 
Negara. Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten di 
Sulawesi Barat yang memiliki jenis kegiatan wisata yang beragam dan 
memiliki potensi yang sangat besar pada sektor pariwisata dibandingkan 
dengan kabupaten lainnya di Sulawesi Barat. Kabupaten Polewali Mandar 
memiliki panjang pantai sekitar 89,07 km dan luas perairan sekitar 86.921 
km².   
Berdasarkan Peraturan Daerah No.8 Tahun 2014 tentang Rencana 
Induk Pengembangan Pariwisata Kabupaten Polewali Mandar, potensi 
kepariwisataan di Kabupaten Polewali Mandar perlu dikembangkan guna 
menunjang pembangunan daerah dan pembangunan kepariwisataan pada 
khususnya. Pulau Pasir Putih merupakan salah satu objek wisata yang sedang 
dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Polewali Mandar. Pulau ini 
termasuk dalam kawasan peruntukan pariwisata alam yang berupa wisata 
pantai dan wisata bawah laut. (Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2012-2032).   
Pulau Pasir Putih merupakan satu dari tujuh gugusan pulau yang berada 
di Kelurahan Amassangan, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali 
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Potensi dan Daya tarik Pulau Pasir Putih 
yaitu kekayaan alamnya yang menawan dan kawasan pesisir yang memiliki 
keberagaman ekosistem biota laut, sehingga sangat cocok untuk kegiatan 
wisata air seperti snorkeling, memancing, berenang dan sejenisnya. Selain 
aktifitas air tersebut, wisatawan juga dapat melakukan berbagai aktifitas 
rekreasi pantai, seperti menikmati  panorama  sunset dan sunrise, berjemur 
(menghangatkan diri), bermain pasir, menanam bakau dan sebagainya. Di 
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pulau ini juga terdapat aneka macam vegetasi yang akan membuat suasana 
menjadi lebih sejuk serta aksesbilitas yang mendukung.  
Dibalik ragamnya potensi tersebut, penataan dan pengelolaan Pulau 
Pasir Putih ternyata belum dilakukan secara professional. Minimnya fasilitas 
wisata hingga kerusakan yang terjadi pada fasilitas yang telah ada 
mengakibatkan wisatawan tidak betah berlama-lama di lokasi tersebut. Hal 
ini tentu menjadi perhatian penting bagi pemerintah dan pihak yang bergerak 
dalam bidang pelayanan dan jasa agar serius dalam membenahi sektor 
pariwisata. 
Wisata berarti bepergian bersama-sama untuk memperluas 
pengetahuan, bersenang-senang, dan sebagainya, bertamasya atau piknik. 
Wisata bahari berarti bepergian menikmati alam laut. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2016). Pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. (UU RI No. 10 Tahun 2009). 
Wisata tersebut sudah dijelaskan dalam QS al-Ankabut/29:20 
ö≅è% (#ρç Å™ †Îû ÇÚö‘ F{ $# (#ρ ãÝàΡ$ sù y#ø‹ Ÿ2 r& y‰t/ t,ù= y⇐ ø9$# 4 ¢ΟèO ª!$# à⋅ Å´Ψãƒ nοr'ô±¨Ψ9$# 
nο tÅz Fψ $# 4 ¨β Î) ©!$# 4’ n? tã Èe≅à2 & óx« ÖƒÏ‰ s% ∩⊄⊃∪    
Terjemahnya: 
“Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Kementerian Agama, RI:2012) 
Ayat suci ini memerintahkan para ilmuwan untuk berjalan di muka 
bumi guna menyingkap proses awal penciptaan sesuatu, seperti hewan, 
tumbuhan dan benda-benda mati. Sesungguhnya bekas-bekas penciptaan 
pertama terlihat di antara lapisan-lapisan bumi dan permukaannya. Maka dari 
itu, bumi merupakan catatan yang penuh dengan sejarah penciptaan, mulai 
dari permulaannya sampai sekarang. (M. Quraish Shihab, 2012) 
Ayat di atas menggarisbawahi tentang makna suatu perjalanan. Perintah 
berjalan kemudian dirangkai dengan perintah melihat seperti firman-Nya ( 
3 
 
siiru fi al-ardhi fandhuru ) ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak tujuh kali. 
Hal ini mengisyaratkan perlunya  melakukan apa yang diistilahkan dengan 
wisata ziarah. Pakar tafsir, Fakhruddin ar-Razi, menulis bahwa perjalanan 
wisata mempunyai dampak yang sangat besar dalam rangka 
menyempurnakan jiwa manusia. Dengan perjalan itu, manusia dapat 
memperoleh kesulitan dan kesukaran yang dengannya jiwa terdidik dan 
terbina, terasah dan terasuh. Bisa juga ia menemui orang-orang terkemuka 
sehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan yang lebih 
penting lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam ciptaan Allah. 
Melihat kondisi Sulawesi Barat khususnya Pulau Pasir Putih yang 
memiliki potensi yang besar, maka perlu dihadirkan perencanaan dan 
perancangan “Wisata Bahari Pulau Pasir Putih di Sulawesi Barat” yang 
diharapkan mampu memberikan pelayanan dan dapat mewadahi seluruh 
kegiatan wisata serta dapat memanfaatkan potensi dan melestarikan  keadaan 
alam di sekitarnya  guna mendukung pembangunan kepariwisataan daerah.  
 Rumusan Masalah B.
Bagaimana mendesain suatu kawasan Wisata Bahari Pulau Pasir Putih 
di Sulawesi Barat? 
 Tujuan dan Sasaran Perancangan C.
1. Tujuan   
Adapun tujuannya yaitu membuat desain kawasan Wisata Bahari 
Pulau Pasir Putih di Sulawesi Barat sebagai wadah untuk kebutuhan 
rekreasi dan sejenisnya.  
2. Sasaran  
Adapun sasaran dalam perencanaan dan perancangan Wisata Bahari 
Pulau Pasir Putih di Sulawesi Barat yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi dan ruang 
b. Sirkulasi 
c. Struktur dan material 
d. Lanskap (hard material dan soft material) 
e. Sistem utilitas bangunan dan perlengkapan bangunan 
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f. Konsep Arsitektur Tropis  
 Lingkup dan Batasan Pembahasan D.
1. Lingkup Pembahasan 
Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penulisan adalah kajian 
ilmu arsitektur yang mencakup elemen-elemen perancangan arsitektur. 
2. Batasan Pembahasan 
Adapun batasan dalam perencanaan dan perancangan  Wisata Bahari 
Pulau Pasir Putih di Sulawesi Barat ini adalah sebagai berikut: 
a. Fasilitas berdasarkan fungsi kawasan wisata bahari. 
b. Pendekatan   dilakukan   dengan   prediksi sampai dengan 10 (sepuluh) 
tahun mendatang yaitu tahun 2027, terhitung dari tahun 2017. 
c. Penerapan konsep Arsitektur Tropis. Penekanan desain dikhususkan 
pada prinsip dasar perancangan bangunan yang berpengaruh terhadap 
iklim tropis lembab. 
 Metode Pembahasan dan Perancangan E.
1. Metode Pembahasan 
a. Studi Literatur 
Pada tahap ini penulis mengambil studi literature dari: 
1) Buku-buku perpustakaan dan beberapa referensi dari jurnal yang 
berkaitan dengan judul untuk mendapat teori, spesifikasi, 
karakteristik wisata bahari, serta aspek-aspek arsitektural yang 
dapat dijadikan landasan dalam proses perencanaan. 
2) Browsing data-data yang terkait dengan judul melalui internet. 
b. Survey Lapangan  
Melakukan survey dengan melakukan pengamatan langsung ke 
lokasi dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang 
berkompeten. Pada tahap ini penulis mengambil data-data kualitatif 
maupun kuantitatif. 
c. Studi Banding 
Melakukan perbandingan terhadap hasil-hasil observasi yang 
dilakukan pada beberapa bangunan yang berfungsi sama untuk 
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kepentingan analisis dan kriteria yang akan diterapkan pada fasilitas 
wisata bahari di Pulau Pasir Putih. 
d. Analisa Data 
Menganalisa atau mengolah data yang telah diperoleh agar bisa 
menunjang dalam usaha perencanaan selanjutnya. 
e. Penyajian Data 
penyajian dilakukan dalam bentuk laporan perencanaan, desain 
gambar, maket dan banner. 























Gambar II.1. Skema Metode Perancangan 











F.  Sitematika Penulisan 
BAB I :   Pendahuluan 
Gambaran secara garis besar dari pembahasan yang 
terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
sasaran pembahasan, lingkup dan pembahasan, metode 
pembahasan dan perancangan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II :   Tinjauan Pustaka 
Tahap studi pustaka yang mengarah pada gambaran 
umum mengenai pengertian dan kapasitas tentang judul. 
BAB III :   Tinjauan Khusus 
Mendeskripsikan secara lengkap mengenai lokasi tapak 
dengan berbagai potensi yang dimiliki kemudian 
selanjutnya dianalisa untuk memperoleh konsep 
perancangan. 
BAB IV :   Konsepsi Desain 
Mengemukakan tentang pendekatan konsep perancangan 
yang berupa pendekatan konsep makro dan  konsep 
mikro. 
BAB V   :   Tranformasi Desain 
Bab ini berisi tentang aplikasi dari elemen perancangan 
yang diaplikasikan dalam desain. 
BAB VI :   Hasil Desain 
Bab ini berisi tentang hasil produk desain, seperti master 
plan atau site plan kawasan, tampak kawasan, perspektif 









 Definisi Judul A.
1. Pengertian 
a. Wisata  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2016, wisata 
adalah bepergian secara bersama-sama dengan tujuan untuk 
bersenang-senang; menambah pengetahuan; dan lain-lain. Selain itu 
juga dapat diartikan sebagai bertamasya atau piknik. 
b. Bahari  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2016, bahari 
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan laut; kelautan.  
c. Pulau Pasir Putih 
Pulau Pasir Putih merupakan satu dari tujuh gugusan pulau 
yang berada di Bagian Timur Kota Polewali. Pulau ini termasuk 
dalam wilayah administrasi Kecamatan Binuang dan menyusun 
Kepulauan Tonyamang, bersama pulau-pulau lainnya, diantaranya 
yaitu Pulau Battoa, Pulau Panampean, Pulau Karamasang, Pulau 
Salama, dan Pulau Landea. Pulau ini menawarkan berbagai aktifitas 
wisata yang didukung oleh berbagai potensi kekayaan alam. 
(https://id.wikipedia.org/wiki, diakses 9 April 2017: 20:00 WITA) 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Wisata Bahari Pulau Pasir Putih merupakan suatu kawasan wisata dengan 
memanfaatkan potensi kekayaan alam laut dan pesisir yang di dalamnya 
terdapat berbagai aktivitas yang dapat dilakukan, seperti menikmati 
keunikan daya tarik wisata alam dan melakukan berbagai macam wisata 
air dan wisata pantai yang lokasinya berada di Kelurahan Amassangan, 







Secara garis besar fungsi bangunan terbagi menjadi: 
a. Fungsi Utama 
Fungsi utama dari kawasan yaitu hunian dan rekreasi. 
b. Fungsi Pendukung dan Penunjang 
Fungsi penunjang berguna untuk membantu kelengkapan 
kegiatan utama, seperti aktivitas-aktivitas kuliner, hiburan, olahraga, 
bagian administrasi, pelayanan teknis dan tambahan lainnya. 
c. Fungsi Komersial 
Fungsi komersial seperti badan-badan usaha berupa aktifitas 
perbelanjaan dan sebagainya. 
d. Fungsi  Servis 
Fungsi servis terdiri dari kegiatan maintenance bangunan, dan 
kegiatan operasional utilitas bangunan. 
 Tinjauan Umum Wisata Bahari B.
1. Pengertian Wisata Bahari 
Berikut pengertian wisata bahari menurut beberapa ahli: 
a. “Wisata bahari merupakan sebuah tren wisata yang saat ini sedang 
berkembang di seluruh dunia (Akhyaruddin, 2012), Banyak orang mulai 
melakukan jenis wisata ini. Beberapa hal yang ingin dilakukan 
wisatawan pada wisata bahari adalah menyelam (diving), snorkeling, 
berselancar (surfing), bersampan (boating), memancing dan sebagainya. 
Wisata bahari termasuk jenis wisata minat khusus, lebih spesifiknya 
adalah termasuk jenis wisata petualang (adventure tourism).” 
b. “Wisata bahari merupakan wisata yang banyak berkaitan dengan danau, 
pantai, atau laut. Wisata bahari adalah suatu kunjungan ke objek wisata, 
khususnya untuk menyaksikan keindahan lautan, menyelam dengan 
perlengkapan selam lengkap.” (Pandit, 1994:19). 
c. “Wisata bahari merupakan kesan yang penuh makna bukan semata-
mata memperoleh hiburan dari berbagai suguhan atraksi dan suguhan 
alami lingkungan pesisir dan lautan tepi juga diharapkan wisatawan 
dapat berpartisipasi langsung untuk mengembangkan konservasi 
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lingkungan sekaligus pemahaman yang mendalam tentang seluk-beluk 
ekosistem pesisir sehingga membentuk kesadaran bagaimana harus 
bersikap untuk melestarikan wilayah pesisir di masa kini dan di masa 
yang akan datang. Jenis wisata yang memanfaatkan wilayah pesisir dan 
lautan secara langsung maupun tidak langsung.” (R.S Damardjati, 
2007:77). 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa wisata bahari merupakan suatu kegiatan yang 
memanfaatkan potensi keindahan alam yang tidak hanya menyuguhkan 
wisata bahari atau wisata bawah laut, namun juga termasuk di dalamnya 
wisata pantai (darat/pesisir) sebagai suatu kegiatan yang bersifat rekreatif, 
edukatif dan sejenisnya. 
2. Kriteria Pengembangan Wisata Bahari 
Dalam merencanakan pembangunan pada obyek wisata bahari agar 
dapat digunakan dengan baik serta aman, maka harus mempertimbangkan 
kriteria tertentu. Menurut Drs. R. Armyn Hadi (dalam Pangarso, Adi.kk., 
seminar:  Pengembangan  Pantai  Kartini,  2002 ;21) yang sesuai dengan 
karakter pantai, yaitu: 
a. Vegetasi Lingkungan 
Bermacam tanaman yang tumbuh di pantai seperti gemara, paler 
raja, bambu bias, asam kranji, pandan, flamboyan, angsana, kelompok 
tanaman semak, seperti tetehan, soka, nusa indah, maupun  kelompok  
tanaman penutup tanah, seperti rumput, akan dapat mempengaruhi 
keindahan pantai dan jenis kegiatan yang dilakukan. 
b. Arus dan Kecepatan Angin 
Arus dan kecepatan angin sangat penting dalam menentukan jenis 
rekreasi yang dapat dikembangkan, yaitu jenis rekreasi yang 
dipengaruhi oleh arus dan kecepatan angin, seperti dayung,  berperahu  
layar,  renang, selancar dan ski air. 
c. Oceanografi 
Fluktuasi pasang surut air laut yang terlalu besar, lebih dari 200 
cm, akan sangat tidak menguntungkan bagi jenis rekreasi seperti perahu 
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layar, power boating karena kedua jenis rekreasi ini bergantung pada 
ketinggian air laut dan dermaga sebagai pencapaian menuju kapal dan 
perahu. Tingkat kandungan garam pantai-pantai di Indonesia rata-rata 
28-36 gr/liter. Gelombang laut yang tidak terlalu besar antara 0,5-1,5 
meter sangat ideal untuk selancar, power boating dan perahu layar. 
Sedangkan kekayaan hayati dasar laut dengan  tumbuhan dan jenis 
hewan laut yang indah dengan karang-karang sangat ideal untuk 
rekreasi diving atau menyelam. 
d. Kemiringan Pantai 
Kemiringan pantai yang ideal untuk dijadikan rekreasi, seperti 
sand play, berjemur, menikmati pemandangan, adalah 0-5°A 
Kemiringan itu terbentuk dan landai atau tidaknya pantai sehingga 
mempengaruhi banyaknya hamparan pasir yang terbentuk. 
e. Posisi Pantai 
Posisi terhadap karang-karang mempengaruhi besarnya ombak 
dan daya tahan pantai itu menahan penggerusan akibat hempasan 
ombak. 
f. Luas Wilayah Pantai 
Besarnya arus air dan ombak mempengaruhi luas wilayah pantai 
ini. Hamparan pasir  yang luas akan didapat pada daerah yang 
berombak relatif tenang dan dikelilingi karang. Dari berbagai karakter 
tersebut menjadikan kawasan pantai sebagai potensi alam yang layak 
dipertahankan keberadaannya.  Misalnya  dengan  cara konservasi yang 
melindungi suatu kawasan dan habitatnya, sehingga dapat bertahan 
seperti tuntutan alam aslinya dan dapat dinikmati oleh mereka  yang  
melakukan  rekreasi. Merencanakan suatu kawasan menjadi tempat 
rekreasi, tentu saja harus memperhatikan aspek perlindungan alam ini. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa untuk merencanakan 
penggunaan obyek wisata pantai harus memperhatikan  kriteria pantai 
yang sesuai dengan karakter pantai. Karakter pantai tersebut meliputi 
vegetasi di sekitar pantai, arah dan kecepatan angin, oceanografi, 
kemiringan  pantai,  posisi  pantai dan luas wilayah pantai. Selain itu 
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dalam merencanakan kawasan wisata pantai juga harus memperhatikan 
aspek perlindungan alam, agar potensi alam pantai dapat dipertahankan 
keberadaannya. 
3. Aktifitas Wisata Bahari 
Yulianda dalam Hertikawati (2011) menyatakan bahwa aktivitas 
wisata yang dapat dikembangkan dengan konsep wisata bahari dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu wisata pantai dan wisata bahari. Wisata 
pantai merupakan aktivitas wisata yang mengutamakan sumber daya 
pantai dan budaya masyarakat pantai seperti rekreasi, olahraga, dan 
menikmati pemandangan. Sedangkan wisata bahari merupakan kegiatan 
yang mengutamakan sumber daya bawah laut dan dinamika air laut. 
Aktivitas wisata pantai dan bahari yang dapat dikembangkan disajikan 
pada Tabel II.1. 
Tabel II.1. Aktivitas Wisata Pantai dan Wisata Bahari 
Wisata Pantai Wisata Bahari 
-Rekreasi pantai -Rekreasi pantai dan laut 
-Panorama -Resort/peristirahatan 
-Resort/peristirahatan -Wisata selam dan wisata snorkeling 
-Berenang, berjemur -Selancar, jet ski, banana boat, 
perahu kaca, kapal selam 
-Olahraga pantai (Volly pantai, jalan 
pantai, lempar cakram, dll) 
-Wisata ekosistem lamun, wisata 
pulau 
-Berperahu -Wisata nelayan 
-Memancing -Wisata pendidikan 
-Wisata mangrove -Wisata pancing 
(Sumber: Yulianda dalam Hertikawati: 2011) 
Dalam buku Nyoman S. Pendit menjelaskan bahwa wisata bahari 
merupakan aktivitas wisata petualangan di laut, memberikan informasi 
apa saja  yang  dapat  dilakukan  di  laut.  Adapun  aktivitas-aktivitasnya  




a. Sea Walker 
Sea Walker merupakan aktivitas menjelajahi alam bawah laut 
dalam kedalaman sampai 8 meter akan  menjadi  pengalaman baru   
bagi wisatawan. Wisatawan bisa berjalan-jalan di dasarlaut,   bukannya 
berenang, dikelilingi aneka jenis ikan yang eksotik dan 
keanekaragaman kehidupan bawah laut. 
b. Marine Walk 
Marine Walk merupakan aktivitas menjelajahi alam bawah laut 
sambil jalan-jalan di pulau-pulau atau bahkan wisatawan bisa 
Snorkeling  atau Kayaking. 
c. Odyseey Submarine 
Odyseey  Submarine merupakan aktivitas petualangan bawah  
laut yang paling unik. Dengan mengikuti aktivitas ini dapat   
menyaksikan keindahan panorama bawahlaut tanpa harus  berenang   
ataupun menyelam. Dengan kapal selam Odyssey Submarine yang 
biasanya berkapasitas 36 penumpang, diajak untuk menyelam dengan 
kedalaman biasanya  sampai  90 kaki dibawah  laut untuk  melihat  
keanekaragaman biota dan kehidupan yang ada di bawah laut selama 
45 menit. 
d. Diving 
Diving merupakan aktivitas menyelam karena terdapat banyak 
sekali tempat-tempat yang indah untuk menyelam. Keragaman 
kehidupan laut. 
e. Dolphin Tour 
Dolphin Tour merupakan aktivitas wisata petualangan untuk 
melihat dan berinteraksi dengan lumba-lumba akan menjadi 
pengalaman pribadi yang sangat menarik dan tidak terlupakan. 
Dari uraian tersebut di atas diketahui bahwa aktivitas wisata bahari 
terbagi ke dalam dua jenis aktivitas yaitu aktivitas wisata pantai yang 
berupa rekreasi di daratan maupun pesisir pantai dan kegiatan wisata 
bahari (wisata air) yang berupa aktivitas petualangan di bawah laut 
maupun permukaan laut. 
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4. Fasilitas Wisata Bahari 
Fasilitas wisata bahari atau wisata air yang bersifat fisik dan harus 
diperhatikan ketersediaannya di sekitar kawasan wisata untuk menunjang 
atraksi yang ada antara lain yaitu: 
a. Dermaga, yaitu tempat bersandar perahu atau kapal yang juga 
berfungsi sebagai jalan menghubungkan daratan dengan perahu. 
b. Pusat informasi wisata, yaitu fasilitas penerangan bagi wisatawan yang  
menyediakan informasi dan panduan wisata. 
c. Shelter, yaitu fasilitas gardu pandang yang tersebar di tempat-tempat 
strategis di tepian perairan. 
d. Akomodasi, yaitu fasilitas penginapan berupa hotel, motel, cottage, 
perkemahan, atau guesthouse. 
e. Fasilitas pendukung, antara lain yaitu musholla, lavatory (kamar 
mandi), restoran, souvenir shop. 
f. Arena bermain (playground), yaitu suatu area di kawasan wisata 
tersebut yang digunakan sebagai tempat bermain anak-anak. 
g. Fasilitas olahraga perairan, fasilitas ini memanfaatkan potensi  
perairan yang ada sebagai tempat berolahraga prestasi yang juga 
merupakan atraksi bagi wisatawan sebagai pertunjukan atau 
pemandangan wisata diantara objek wisata yang lain. 
h. Open  space,  merupakan  orientasi wisatawan untuk menuju ke objek 
lain yang juga berfungsi sebagai sitting ground untuk menikmati 
pemandangan. 
Adapun fasililtas penunjang utama tambahan sebagai berikut: 
a. Sumber air bersih berasal dari proses destilasi tenaga surya yaitu 
penyulingan dengan memanfaatkan tenaga panas matahari untuk 
mengolah air laut yang memiliki kadar garam sekitar 33.000 mg/lt 
menjadi air tawar layak komsumsi dengan kadar garam sampai dengan 
konsentrasi kurang dari 400 mg/lt. 
b. Tempat pembuangan dan pengolahan sampah portable dimanfaatkan 
untuk penanganan sampah organik dan anorganik yang dihasilkan oleh 
pengguna resort. Disetiap resort akan dilengkapi dengan tempat sampah 
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yang kemudian secara rutin dipindahkan ke tempat pembuangan dan 
pengolahan sampah akhir. 
c. Sumber listrik utama berasal dari PTLS dengan sistem Solar Home 
System (SHS) yaitu sistem pembangkit listrik dengan memanfaatkan 
komponen modul surya sebagai sumber utama untuk menghasilkan 
listrik. Siklus panas di Pulau Pasir Putih yang cukup tinggi sangat 
menguntungkan untuk proses pengumpulan energi yang akan diolah di 
SHS ini. 
 Kajian Bangunan Tepi Pantai C.
1. Faktor-Faktor Perancangan Bangunan Tepi Pantai 
Faktor keamanan bangunan terhadap gejala alam seperti badai, 
gelombang pasang merupakan suatu hal yang sangat penting selain faktor 
kenyamanan dan keindahan arsitektur bangunan. Untuk bangunan yang 
berlokasi di tepi pantai harus dapat mempertimbangkan struktur 
bangunannya terhadap fenomena alam yang ada. Di dalam perancangan 
bangunan pada kawasan pantai memerlukan perancangan yang rumit dan 
menyeluruh terutama bila berkaitan dengan kondisi lahan di daerah pantai. 
Menurut Triatmojo (1992), faktor-faktor yang harus diperhatikan 
dalam perancangan bangunan di kawasan tepi pantai terutama dalam 
pemilihan konstruksi bangunan adalah: 
a. Klimatologi diantaranya adalah: 
1) Angin  
a) Tinggi gelombang laut ditemukan oleh kecepatan, tekanan, 
waktu dan ruang 
b) Untuk melindungi daerah pedalaman perairan dapat digunakan 
pemecah gelombang untuk memperkecil tinggi gelombang laut 
2) Pasang surut 
a) Pengaruh pasang surut sangat besar sehingga harus diusahakan 
perbedaan pasang surut yang relatif kecil 





3) Gelombang laut 
a) Angin menimbulkan gaya-gaya horizontal yang perlu dipikul 
konstruksi bangunan tepi pantai. 
b) Angin dapat mengakibatkan gelombang laut, gelombang ini 
menimbulkan gaya-gaya tambahan yang wajib dipikul 
konstruksi bangunan 
b. Topografi, Geologi, dan Struktur Tanah 
1) Letak dan kedalaman perairan yang direncanakan 
2) Gaya-gaya lateral yang disebabkan oleh gaya gempa 
3) Karakteristik tanah, terutama yang bersangkutan dengan gaya 
dukung tanah, stabilitas bangunan maupun kemungkinan 
penurunan bangunan sebagai akibat kondisi tanah yang buruk. 
2. Jenis-Jenis Bangunan Pelindung Pantai 
Salah satu dari masalah yang ada di daerah pantai adalah erosi 
pantai. Erosi pantai dapat menimbulkan kerugian sangat besar dengan 
rusaknya kawasan pemukiman dan fasilitas-fasilitas yang ada di daerah 
tersebut. Untuk menanggulangi erosi pantai, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah mencari penyebab terjadinya erosi. Dengan mengetahui 
penyebabnya, selanjutnya dapat ditentukan cara penanggulangannya, yang 
biasanya adalah dengan membuat bangunan pelindung pantai. 
Menurut Bambang Triatmodjo (2012), terdapat beberapa jenis 
kontruksi yang dapat digunakan untuk bangunan pada kawasan pantai, 
yaitu: 
a. Memperkuat/melindungi pantai agar mampu menahan serangan 
gelombang, 
b. Mengubah laju transpor sedimen sepanjang pantai, 
c. Mengurangi energi gelombang yang sampai ke pantai, 
d. Reklamasi dengan menambah suplai sedimen ke pantai atau dengan 
cara lain. 
Adapun jenis bangunan pelindung pantai terbagi atas dua jenis yaitu 




a. Pelindung Alami 
1) Pantai Pasir 
Lindungan alami pada pantai pasir adalah berupa hamparan 
pasir yang dapat berfungsi sebagai penghancur energi gelombang. 
2) Pantai Lumpur 
Pantai berlumpur terjadi di daerah pantai di mana terdapat 
banyak muara sungai yang membawa sedimen suspense dalam 
jumlah besar ke laut. Hutan bakau (mangrove) dapat berfungsi 
sebagai peredam energi gelombang, sehingga pantai dapat terlindung 
terhadap erosi. Fungsi ekosistem mangrove mencakup: Fungsi fisik: 
menjaga garis pantai agar tetap stabil, melindungi pantai dari erosi 
laut (abrasi) dan intrusi air laut, serta mengolah bahan limbah. 
Fungsi biologis: tempat pembenihan biota laut, tempat pemijahan 
beberapa biota air, tempat bersarangnya burung. Fungsi ekonomi: 
sebagai sumber bahan bakar (arang kayu bakar), pertambakan, 
tempat pembuatan garam, dan bahan bangunan. 
3) Pantai Karang 
Gelombang sebelum mencapai pantai akan pecah di batu 
karang (reef), dan energinya berkurang atau hancur. Dengan 
demikian pada saat gelombang tersebut mencapai tepi pantai sudah 
relatif kecil sehingga tidak punya daya untuk menghancurkan pantai. 
b. Pelindung Buatan 
1) Revetment 
Revetment adalah bangunan yang dibangun pada garis pantai 
dan digunakan untuk melindungi pantai dari serangan gelombang 
dan limpasan gelombang (overtopping) ke darat. Revetment 
mempunyai sisi miring dan bias terbuat dari tumpukan batu atau 
bronjong, sehingga lebih fleksibel dan dapat menyesuaikan diri 






2) Tembok Laut (seawall) 
Tembok laut berfungsi sebagai pelindung pantai terhadap 
serangan gelombang dan untuk menahan terjadinya limpasan 
gelombang ke daratan di belakangnya. 
3) Dinding Penahan Tanah (bulkheads) 
Bulkhead adalah bangunan pantai yang fungsi utamanya 
adalah untuk menahan tanah di belakangnya, sedang perlindungan 
terhadap serangan gelombang adalah sekunder. 
4) Groin 
Groin adalah bangunan pelindung pantai yang biasanya dibuat 
tegak lurus garis pantai, dan berfungsi untuk menahan transport 
sedimen sepanjang pantai, sehingga bisa mengurangi/menghentikan 
erosi yang terjadi. 
5) Jetty 
Jetty adalah bangunan tegak lurus pantai yang diletakkan pada 
kedua sisi muara sungai yang berfungsi untuk menahan 
sedimen/pasir yang bergerak sepanjang pantai masuk dan 
mengendap di muara sungai.  
6) Pemecah Gelombang (breakwater) 
Pemecah gelombang merupakan pelindung utama bagi 
bangunan yang langsung berhubungan dengan gelombang laut 
(marina, dermaga, pelabuhan). Pada dasarnya pemecah gelombang 
berfungsi untuk memperkecil tinggi gelombang laut.  
Menurut Triatmojo (1992), pemecah gelombang adalah 
bangunan yang digunakan untuk melindungi daerah perairan 
pelabuhan dari gangguan gelombang. Tujuan dari pemecah 
gelombang tersebut adalah melindungi daerah pedalaman perairan 
pelabuhan yaitu memperkecil tinggi gelombang laut sehingga kapal 
dapat berlabuh dengan tenang. 
3. Peraturan Tentang Sempadan Pantai di Kabupaten Polewali Mandar 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mandar Tahun 
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Polewali 
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Mandar pada pasal 22 tentang Kawasan Perlindungan Setempat 
menyatakan bahwa kawasan sempadan pantai sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) huruf a, terletak di garis pantai sepanjang ± 94,12 
(Sembilan puluh empat koma dua belas) kilometer, mencakup kecamatan: 
Tinambung, Balanipa, Campalagian, Mapilli, Wonomulyo, Matakali, 
Polewali, dan Binuang dengan ketentuan: 
a. Daratan sepanjang tepian laut dengan jarak minimal 100 meter dari 
pasang air laut tertinggi ke arah darat; atau menyesuaikan kondisi fisik 
pantai. 
b. Daratan sepanjang tepian laut yang bentuk dan kondisi fisik pantainya 
curam atau terjal dengan jarak proporsional terhadap bentuk dan 
kondisi fisik pantai. 
 Tinjauan Arsitektur Tropis D.
1. Pengertian Arsitektur Tropis 
Tropis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “tropikos” yang berarti 
garis balik yang meliputi sekitr 40% dari luas seluruh permukaan bumi. 
Garis- garis balik ini adalah garis lintang 23°27’ Utara dan Selatan. 
Daerah tropis didefinisikan sebagai daerah yang terletak di antara garis 
isotherm 20° di sebelah bumi Utara dan Selatan (Lippsmeier, 1997). 
Menurut Tri Harso Karyono, arsitektur tropis adalah arsitektur yang 
mengarah pada pemecahan masalah yang ditimbulkan oleh iklim tropis. 
Secara umum, arsitektur tropis adalah suatu konsep bangunan yang 
mengadaptasi kondisi iklim tropis yang berorientasi pada  kondisi iklim  
dan cuaca,  pada  lokasi  di  mana  massa  bangunan  atau  kelompok 
bangunan berada, serta dampak, tautan ataupun pengaruhnya terhadap 
lingkungan sekitar yang beriklim tropis. Arsitektur tropis meliputi 
berbagai macam hal yang menyangkut desain bangunan atau kawasan 
yang berkarakter bangunan tropis, dengan pengaruh atau dampak terhadap 
lingkungannya. Bangunan dengan desain arsitektur tropis, memiliki ciri 
khas atau karakter menyesuaikan dengan kondisi iklim tropis, atau 
memiliki bentuk tropis.  
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2. Karakteristik Arsitektur Tropis Lembab 
Arsitektur tropis (lembab) pada umumnya dipahami sebagai 
arsitektur yang didominasi oleh bentuk atap lebar sebagai penahan curahan 
air hujan dan penahan sengatan sinar matahari, di mana keduanya 
merupakan factor dominan di iklim tropis basah (lembab) yang perlu 
ditanggulangi. 
Arsitektur tropis harus diartikan sebagai rancangan spesifik suatu 
karya arsitektur yang mengarah pada pemecahan masalah yang 
ditimbulkan oleh iklim tropis tersebut. Sementara iklim tropis lembab 
sendiri dicirikan oleh berbagai karakteristik, yakni kelembaban udara 
relative yang tinggi (dapat mencapai angka di atas 90%), temperatur udara 
relatif tinggi (18°C hingga 35°C), intensitas radiasi matahari yang tinggi, 
serta intensitas curah hujan yang tinggi (dapat mencapai angka di atas 
3000 mm/tahun). 
Di kawasan pantai dan dataran rendah di Indonesia, temperatur udara 
rata-rata berkisar pada 28°C, dengan temperatur maksimum rata-rata 
berkisar antara 32°C hingga 34°C dan temperatur minimum rata-rata 
berkisar antara 22°C hingga 24°C. Pada umumnya kota-kota besar di 
Indonesia seperti Banda Aceh, Medan, Pekanbaru, Padang, Palembang, 
Jakarta, Semarang, Surabaya, Manado, Makassar, dan Denpasar, berada di 
wilayah dengan kategori iklim ini. Kota-kota di wilayah dengan iklim 
semacam ini cenderung panas, untuk itu diperlukan banyak pohon dan 
penghijauan bagi peneduhan bangunan dan jalan, dengan tujuan untuk 
mengurangi radiasi matahari yang kuat serta  temperature udara yang 
tinggi.  
Secara umum iklim tropis lembab dicirikan dengan sejumlah 
parameter iklim sebagai berikut: 
a. Temperatur udara yang tinggi 
b. Kelembaban relatif yang tinggi 
c. Kecepatan angin yang relatif rendah 
d. Curah hujan yang tinggi 
e. Radiasi matahari yang kuat 
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Kondisi iklim tropis menuntut perlunya syarat-syarat khusus dalam 
perancangan bangunan sehingga teori-teori arsitektur seperti komposisi 
bentuk, fungsi bangunan, citra bangunan dan nilai-nilai yang terbentuk di 
daerah beriklim tropis akan sangat berbeda dengan kondisi bangunan yang 
ada di wilayah  dengan iklim yang berbeda. 
Desain bangunan dengan karakter tropis memiliki beberapa 
persyaratan sebagai berikut, yaitu: 
a. Harus memiliki view dan orientasi bangunan yang sesuai dengan 
standar tropis (building orientation). 
b. Mempunyai tritisan/overstek atap yang cukup lebar untuk mengurangi 
efek tampias dari hujan yang disertai angin. 
c. Menggunakan bahan atau bagian pendukung kenyamanan pada kondisi 
tropis, seperti; sunshading, sunprotection, sunlouver. 
d. Memaksimalkan pengudaraan dan pencayahaan alami. 
e. Memperhatikan  standar  pengaruh  bukaan  terhadap  lingkungan  
sekitar (window radiation). 
f. Memiliki karakter atau ciri khas yang mengekspos bangunan sebagai 
bangunan tropis, dengan penggunaan material ataupun warna-warna 
yang berbeda. 
3. Permasalahan Arsitektur Tropis  
Dalam merencanakan bangunan pada iklim tropis ada beberapa 
masalah yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
a. Iklim dan curah hujan 
 
Indonesia merupakan Negara yang berada pada iklim tropis 
sehingga curah hujan sangat tinggi setiap tahunnya. Pola umum curah 
hujan di Indonesia  antara  lain  dipengaruhi oleh  letak geografis 
dimana curah hujan bertambah  sesuai dengan   ketinggian   tempat.   
Curah  hujan terbanyak umumnya berada di ketinggian antara 600-900 
m di atas permukan laut sehingga  kejadian ini sangat berpengaruh 
pada proses perancangan bangunan. 
b. Radiasi matahari dan proses rancangan 
Matahari merupakan salah satu satu elemen yang mempengaruhi 
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kenyamanan manusia, maka peran matahari dalam proses 
perancangan bisa menjadi sebuah sumber yang dimanfaatkan sebagai 
elemen pencahayaan alami namun bisa juga menjadi salah satu 
masalah yang harus dihindari karena mengakibatkan kenaikan suhu 
dan silau. 
c. Kenyamanan termal 
Pada sebuah perencanaan bangunan diperlukan adanya ventilasi 
atau bukaan-bukaan yang bisa mengontrol aliran udara, dimana aliran 
udara tersebut berfungsi supaya ruangan tidak pengap, ini karena 
udara dari luar  akan  mengalirkan  udara  panas  keluar  bangunan.  
Jumlah  dan besarnya bukaan ada baiknya juga memperhatikan 
iklim sekitar. 
4. Rancangan Arsitektur Tropis Lembab 
Secara umum prinsip dasar dalam merancang arsitektur tropis 
lembab adalah upaya menurunkan temperatur udara dan temperatur radiasi 
di dalam ruang yang memberikan efek ‘panas’ terhadap pengguna 
bangunan. Sejumlah langkah rancangan di bawah ini akan membantu 
rancangan arsitektur dalam mengatasi ikim tropis lembab sehingga 
bangunan diharapkan dapat mencapai tuntutan kenyamanan yang 
diperlukan pengguna bangunan. 
a. Organiasi Ruang dan Orientasi Bangunan 
Orientasi atau hadapan bangunan mempengaruhi tinggi-
rendahnya temperature udara di dalam ruang. Demikian pula ketebalan 
dinding dan warna dinding luar berpengaruh terhadap temperature 
udara di dalam bangunan. Di kawasan sekitar khatulistiwa, sisi barat-

















Gambar II.1. Orientasi bangunan: Orientasi bangunan ke arah utara-selatan, 
 letak ruang utama di tengah serta ruang servis di sisi barat dan timur. 
(Sumber: Tri Harso Karyono, 2016) 
Untuk wilayah tropis di wilayah dataran rendah hingga dataran 
tinggi, ruang ruang utama seperti ruang tidur, ruang keluarga dan 
lainnya sebaiknya tidak diletakkan di sisi barat, kecuali jika ada 
pembayangan dari bangunan lain atau pohon besar pada sisi tersebut. 
Dinding ruang di bagian barat akan mendapatkan radiasi matahari 
siang dan sore yang sangat tinggi, dan membuat ruang di dalamnnya 
panas. Sebaiknya sisi barat rumah digunakan untuk ruang-ruang servis 
seperti kamar mandi, gudang, atau tangga, terutama jika sisi ini tidak 
mendapat pembayangan. 
b. Rancangan Atap 
Dalam rancangan arsitektur di wilayah iklim tropis lembab, 
dengan temperatur udara luar relatif  tinggi, peran atap untuk mengatasi 
persoalan kalor matahari yang masuk dari sisi atas bangunan, menjadi 
dominan. Penutup atap dari material yang relatif tipis seperti genting, 
asbes, sirap, akan menerima kalor matahari dan dalam waktu singkat 
menyalurkan (meradiasikan) kalor tersebut ke ruang di bawahnya. 
Seandainya di bawah penutup atap tidak ada ruang atap (ruang di antara 
penutup atap dan plafon) radiasi kalor dari penutup atap akan langsung 
dipancarkan ke ruang fungsional di bawahnya dan akan memberikan 













Gambar II.2. Ventilasi atap: Membuat lubang ventilasi pada ‘ruang atap’  
(antara penutup atap dan langit-langit) untuk melepaskan kalor  
yang terakumulasi pada ruang tersebut. 
(Sumber: Ref. 5.5 European Commission, Guide to Low Energi Building) 
Dalam rancangan arsitektur di wilayah iklim tropis lembab, 
dengan temperatur udara luar relatif tinggi, peran atap untuk mengatasi 
persoalan kalor matahari yang masuk dari sisi atas bangunan, menjadi 
dominan. Penutup atap dari material yang relatif tipis seperti genting, 
asbes, sirap, akan menerima kalor matahari dan dalam waktu singkat 
menyalurkan (meradiasikan) kalor tersebut ke ruang di bawahnya. 
Seandainya di bawah penutup atap tidak ada ruang atap (ruang di antara 
penutup atap dan plafon) radiasi kalor dari penutup atap akan langsung 
dipancarkan ke ruang fungsional di bawahnya dan akan memberikan 
efek panas di dalam ruang tersebut. 
Perlu diperhatikan bahwa atap yang tinggi dengan volume ruang 
atap yang besar akan membantu mengurangi pemanasan ruang-ruang 
yang berada di bawahnya. Jika di bawah atap tidak dibuat plafon, maka 
tidak terdapat ruang atap di bawah penutup atap. Ruang atap yang 
terbentuk di bawah atap langsung dibatasi oleh lanti, sehingga kalor 
dari pelapis atap akan langsung diteruskan ke ruang tersebut tanpa 
melalui ruang atap. 
Untuk memastikan agar temperatur udara di dalam bangunan di 
dalam ruangan tidak tinggi, maka perlu dilakukan usaha untuk 
mengurangi radiasi matahari yang jatuh ke permukaan atap. Bangunan 
diharapkan akan menjadi lebih sejuk jika permukaan luar atap dapat 
dihindari dari radiasi sinar matahari. Cara lain adalah memberikan 
bukaan untuk ventilasi silang di “ruang atap”. 
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Ventilasi silang akan membantu membuang udara panas yang 
terbentuk di ruang atap, ke lingkungan sekitarnya, sehingga udara ruang 
atap tidak panas. Jika udara di dalam ruang atap tidak panas, maka 
plafon juga tidak akan panas. Dengan plafon yang tidak panas maka 
ruang di bawahnya cenderung akan sejuk. 
Dalam membuat bukaan untuk ventilasi ruang atap perlu 
dilakukan langkah untuk mencegah masuknya hewan seperti burung 
atau kelelawar ke dalam ‘ruang atap’. Untuk itu, lubang-lubang 
ventilasi perlu diberi kawat kasa. 
c. Bukaan dan Ventilasi 
Rancangan arsitektur tropis harus memungkinkan terjadinya 
aliran udara silang secara maksimum di dalam bangunan. Aliran udara 
sangat berpengaruh dalam menciptakan ‘efek dingin’ pada tubuh 











Gambar II.3. Ventilasi silang: Ventilasi silang terjadi jika ada sedikitnya  
dua bukaan di sisi yang berbeda di bangunan. 
(Sumber: Ref. 5.5 European Commission, Guide to Low Energi Building) 
Untuk mengoptimalkan ventilasi silang pada bangunan, perlu 
dipertimbangkan untuk menyediakan ruang-ruang terbuka di sekitar 
bangunan. Dengan kata lain, sedapat mungkin jangan menutup seluruh 
tapak bangunan. Hal ini akan menyulitkan terjadinya aliran udara secara 
menerus dari luar ke dalam bangunan dan sebaliknya. Aliran udara 
sangat diperlukan untuk menciptakan efek dingin bagi tubuh manusia. 
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untuk itu harus diciptakan ruang-ruang terbuka di sekitar bangunan 
untuk mengoptimalkan terjadinya ventilasi silang di dalam bangunan.  
d. Dinding Transparan dan Pembayangan 
Sinar matahari merupakan gelombang pendek yang dapat 
menembus dinding transparan bangunan seperti halnya kaca. Ketika 
sinar ini melewati dinding transparan dan masuk ke dalam ruang, sinar 
ini akan memanaskan benda-benda yang ada di dalam ruang menjadi 
panas, maka akan terjadi proses penyeimbangan kalor, di mana kalor 
dari benda-benda tersebut sudah berubah dan merupakan gelombang 
panjang. 
Karena material kaca umumnya tidak dapat dilalui oleh 
gelombang panjang, kalor yang dipancarkan benda-benda tersebut tidak 
dapat disalurkan keluar dari bangunan dan terperangkap di dalamnya. 
Akibatnya kalor terperangkap di dalam ruang di dalam bangunan 
tersebut dan mengakibatkan kenaikan temperature udara di ruang 










Gambar II.4. Proses terjadinya efek rumah kaca. 
(Sumber: Ref. 5.5 European Commission, Guide to Low Energi Building) 
Gambar II.4. memperlihatkan proses terjadinya efek rumah kaca. 
Radiasi matahari masuk ke dalam bangunan melalui bidang kaca 
memanaskan ruang di dalamnya. Kalor di dalam ruang tidak dapat 
menembus kaca, terperangkap, menimbulkan kenaikan temperatur 
udara di dalam bangunan. 
e. Dinding Masif 
Mempertimbangkan aspek termal, dinding massif yang 
berhadapan langsung dengan sinar matahari perlu diberi pembayangan. 
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Dinding yang terkena sinar matahari langsung, terutama di sisi barat 
akan menjadi panas. 
Ketika dinding tersebut panas, maka sebagian kalor akan dialirkan 
ke dinding bagian dalam yang pada akhirnya akan membuat permukaan 
dalam dari dinding menjadi panas atau hangat. Permukaan dinding 
bagian dalam yang panas akan memancarkan (meradiasikan) kalornya 
ke dalam ruang di dalamnya menyebabkan ruang menjadi panas. 
Arsitektur tropis perlu mempertimbangkan rancangan dinding 
massif terutama jika dinding tersebut berada di sisi barat yang langsung 
berhadapan dengan matahari, dalam hal ini bagaimana pembayangan 
perlu diberikan untuk mengurangi pemanasan pada dinding 
tersebutakibat radiasi langsung dari matahari. 
Jika bangunan menggunakan dinding yang berlubang semacam 
bilik yang terbuat dari bambu, maka sebagian permasalahan di atas 
dapat dikurangi. Sejumlah bangunan sederhana yang berdinding bambu 
belah bambu anyam atau bilik, memiliki lubang-lubang di antara bilah-
bilah bambunya, sehingga memiliki peluang lebih baik dalam hal 
menghalau kalor yang masuk ke dalam bangunan atau ruang tersebut. 
Melalui celah-celah yang berlubang tersebut udara akan lebih mudah 
mengalir ke dalam dan luar bangunan. 
f. Ketebalan Bangunan 
Ketebalan bangunan di sini diartikan sebagai bagian terpendek 
dari sisi bangunan. Dalam arsitektur tropis, sisi terpendek bangunan 
dituntut untuk setipis mungkin sehingga memungkinkan cahaya alami, 
seperti cahaya langit, dapat mencapai area atau titik terjauh dari jendela 
dalam suatu ruangan di siang hari. Demikian pula diharapkan agar area 
tersebut mendapatkan aliran udara dari luar melalui bukaan atau lubang 
ventilasi di dinding, dengan catatan ruangan tidak menggunakan mesin 
pengkondisi udara (AC). Bangunan yang tipis akan membantu 




Dengan jumlah bukaan dan lubang ventilasi yang sama, serta 
ketinggian plafon yang sama, semakin tipis bangunan, semakin tinggi 
kemungkinannya untuk menjadi nyaman secara termal (sejuk) serta 
nyaman secara visual (terang), tanpa harus menggunakan mesin 
pengkondisi udara dan menyalakan lampu. Sebaliknya semakin tebal 
bangunan, semakin besar kemungkinan bangunan menjadi panas dan 
gelap, tanpa menggunakan mesin pengkondisi udara dan menyalakan 
lampu. 
g. Material Bangunan 
Material berat dan tebal cenderung digunakan di iklim dengan 
temperatur luar yang cukup ekstrim, baik rendah maupun tinggi, 
dibandingkan kebutuhan temperatur di dalam bangunan. Material berat 
dan tebal cenderung mampu menyimpan kalor dan menahan 
perpindahan kalor dari dalam ke luar bangunan dan sebaliknya, 
sehingga temperature udara di dalam bangunan cenderung tidak 
mengikuti temperature udara di luar bangunan. 
Warna material selubung bangunan (atap dan dinding luar) 
dipengaruhi oleh iklim setempat. Untuk wilayah dengan temperatur 
udara luar yang rendah, material atau  dan dinding luar diharapkan 
berwarna gelap. Sebaliknya, untuk wilayah dengan temperatur luar 
yang tinggi dan penyinaran matahari yang kuat, seperti halnya di 
wilayah tropis, material atap dan dinding luar diharapkan berwarna 
terang cerah atau putih sama sekali. 
Warna atap dan dinding luar yang gelap akan membantu 
bangunan untuk menyerap radiasi kalor matahari secara optimal dan 
pada akhirnya akan membantu menaikkan temperature udara ruang di 
dalam bangunan dan temperature udara di luar bangunan akibat efek 
pemanasan kawasan (urban beat island). Sementara itu, warna atap dan 
dinding luar yang terang atau mengarah ke putih akan membantu 
memantulkan sinar matahari kembali ke angkasa, mengurangi 
terjadinya peningkatan temperatur di dalm bangunan serta mengurangi 
efek pemanasan kawasan. 
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h. Penataan Ruang Luar dan Penghijauan 
Dalam rancangan arsitektur tropis, rancangan ruang luar 
bangunan memegang peran penting untuk memodifikasi temperatur 
udara luar. Agar temperatur di luar bangunan tidak panas, maka 
penggunaaan material keras (beton, aspal) pada permukaan halaman, 
taman, atau parkir yang tidak mendapat peneduhan perlu diminimalkan. 
Permukaan tanah yang tertutup material keras dan langsung terkena 
radiasi matahari akan membuat temperature udara  di sekitar bangunan 
menjadi panas. Jika hal ini terjadi, maka ruang dalam bangunan akan 
sulit menjadi sejuk atau nyaman. 
Penghijauan diperlukan di kawasan beriklim tropis sebagai upaya 
menurunkan temperature udara kawasan. Selain berfungsi sebagai 
penghasil oksigen, pohon juga berperan sebagai ‘pembersih’ (penyerap) 
CO2 dan SO2 dalam udara serta oksida logam berat dalam air. Pada sisi 
lain keberadaan pohon secara langsung atau tidak akan menurunkan 
temperatur udara di sekitarnya, karena radiasi kalor matahari akan 
diserap oleh daun untuk proses fotosintesis dan penguapan. 
i. Konsep Pendinginan 
Salah satu masalah utama yang harus dipecahkan dalam merancang 
bangunan di iklim tropis adalah bagaimana membuat temperatur udara 
di dalam bangunan tersebut  menjadi cukup rendah, sehingga pengguna 
bangunan dapat merasa nyaman. Ada sejumlah strategi agar bangunan 
di iklim tropis dapat mencapai tingkat kenyamanan di antaranya adalah: 
a) Pengkondisian Udara secara Mekanis 
Dengan cara ini pencapaian temperatur ruang yang nyaman dengan 
mudah dapat dilakukan. Meskipun demikian, dengan menerapkan 
cara atau teknologi ini, maka peran arsitek dalam menyelesaikan 
permasalahan perancangan bangunan tropis menjadi lebih kecil. 
Modifikasi iklim luar yang tidak nyaman menjadi nyaman (melalui 





b) Pengkondisian Udara secara Alamiah 
Dalam pengkondisian udara secara alamiah, sebagian besar proses 
perancangannya akan menjadi tanggung jawab arsitek. 
Tantangannya adalah bagaimana arsitek mampu memodifikasi 
udara luar yang tidak nyaman (dengan temperatur berkisar pada 
32°C) menjadi nyaman (dengan temperatur yang lebih rendah) 
melalui suatu pendekatan arsitektural. 
Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam kaitannya 
dengan memodifikasi iklim secara alamiah adalah sebagai berikut: 
1) Penanaman pohon 
2) Pendinginan malam hari 
3) Meminimalkan perolehan kalor (Heat Gain) dari radiasi matahari 
pada bangunan 
4) Memaksimalkan pelepasan kalor dalam bangunan 
5) Penghijauan atap 
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Gambar II.5. Lily Beach Resort and Spa, Maldives 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
a. Lokasi 
Repulik Maladewa adalah sebuah Negara kepulauan yang terdiri 
dari kumpulan atol di Samudra Hindia. Maladewa terletak di sebelah 
Selatan-Barat Daya India, sekitar 700 km sebelah Barat Daya Sri 
Lanka. Negara ini memiliki 26 atol yang terbagi menjadi 20 atol 
administratif dan 1 kota. Kepulauan Maladewa dicirikan oleh pulau 
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pohon kelapa dengan pantai putih berkilau, laguna puris, air jernih, 
variasi terumbu karang, dan flora-fauna yang berlimpah serta 
hangatnya suasan tropis disepanjang tahun. 
Terletak di jalur pelayaran Samudra  Hindia di Seaway di sekitar 
anak Benua India. Maladewa menjadi titik pertemuan bagi Afrika, 
Arab, Melayu dan Indonesia. Hal ini membentuk cara hidup dan 
budaya Maladewa seperti makanan, seni musik, kerajinan dan lain-
lain. Maladewa terletak di garis khatulistiwa antara garis lintang 
7o6”Utara dan 0o42” Selatan dan garis Bujur 72o32” dan 73o46” 
Timur. Terletak sebelah Selatan-Barat Daya India, sekitar 700 km 
sebelah Barat Daya Sri Lanka. Luas wilayahnya sekitar 90.000 km 
terdiri dari 99% adalah laut, 1190 pulau, 200 pulau yang di huni dan 
91 diantaranya merupakan resort atau penginapan. 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Maldives merupakan gugusan pulau kecil yang dimanfaatkan 
sebagai villa resort disetiap pulaunya. Beberapa pulaunya tidak 
berpenghuni dengan kondisi topografi yang cenderung datar dan 
dikelilingi oleh pasir putih yang indah sehingga sangat berpotensi 
sebagai villa resort dengan konsep Floating Cottage (Villa Panggung). 
Masyarakat Maldives dipengaruhi oleh budaya Arab, Afrika, 
Malaysia dan Indonesia, hal ini dikarenakan oleh letak Maldives di 
Samudra Hindia yang merupakan pertemuan jalur perdagangan di 
masa lalu. Hal tersebut dapat kita lihat dari jenis budaya yang 
ditawarkan sebagai atraksi wisatanya. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Lily Resort memiliki 119 kamar yang terdiri dari: 
1) Sunset Water Suite: 4 kamar , 78 m2 
2) Beach Villa: memiliki 57 kamar dengan luas 80 m2 
3) Beach Family Villa: 6 kamar dengan luas 136 m2 
4) Lagoon Villa: memiliki 16 kamar dengan luas 59 m2 




a. Fasilitas Penunjang 
Beberapa fasilitas penunjang yang dimiliki Lily Beach Resort 
adalah: 
1) Semi-open main restaurant, Lily Maa. 
2) 1 a-la-carte restaurant, Tamarind 
3) Pavilions of the spa sebanyak 6 buah 
4) Bar 
5) 2 kolam renang dan kolam renang anak yang terpisah 
6) Butik 
7) Perpustakaan 
8) CD/DVD rental dan free internet access wireless LAN 
9) Taman bermain anak 
b. Fasilitas Rekreasi  
Beberapa fasilitas rekreasi yang dimiliki Lily Beach Resort 
yaitu, fitness centre, tennis court with floodlit, table volleyball, dart, 
windsurfing, atamaran sailing, kayanking, sunset fishing, 
wakerboarding, banana boat. 












Gambar II.6. Lily Beach Island Master Plan, Maldives 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Penataan bangunan secara linier mengikuti bentuk tapak villa 
yang memanjang. Beberapa villa ditata di atas air dengan bentuk linier 
dengan bentuk bangunan yang bermassa. Untuk fasilitas penunjang 
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ditata menyebar sehingga dapat dijangkau dengan mudah oleh 
beberapa villa karena tapak ini berupa pulau kecil dengan luas 66 km2, 












Gambar II.7. Landscape, Maldives 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Pulau kecil ini diperindah dengan “platinum plan” yaitu 
tanaman-tanaman tropis seperti pohon-pohon kelapa yang tertata 
dengan tanaman lainnya. 














Gambar II.8. Bentuk Bangunan, Lily Beach 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Pada umumnya bentuk bangunan ini untuk beberapa tipe villa 
seperti Sunset Water Suite, Beach villa dan Lagoon villa, digunakan 
konsep rumah panggung dengan teras yang bertingkat-tingkat. 
Material dinding berupa kayu memberikan kesan alami yang menyatu 
dengan lingkungan. Penerapan unsur arsitektur tropis juga digunakan 




f. Tata Ruang/Denah 
Pada umumnya seluruh bangunan villa berbentuk persegi. Hal 
tersebut untuk memaksimalkan ruang yang ada. Untuk penataan ruang 
dalam bangunan villa disesuaikan dengan fasilitas setiap tipe villa. 
Penggunaan material kayu pada bangunan villa dan untuk kamar 
mandi menggunakan material batu. Setiap villa terdapat teras pribadi 
untuk melihat pemandangan. 











Gambar II.9. Bentuk Denah Sunset Villa 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Luas Sunset Villa 182 m2 ditambahkan teras pribadi dengan 
akses ke lagoon berupa dermaga kecil. Memiliki tempat tidur 
dengan kapasitas 4 orang, Lounge seluas 14 m2, kolam renang. AC, 
CD/DVD, TV dengan LCD datar. 






Gambar II.10. Bentuk Denah Lagoon Villa 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Luas Lagoon Villa adalah 90 m2, setengah mengarah ke laut 















Gambar II.11. Bentuk Denah Deluxe Water Villa 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Luas Deluxe Water Villa adalah 126 m2, merupakan villa 
yang paling romantis dengan fasilitas tempat tidur yang 
berkapasitas 4 orang, lounge dengan luas 14 m2, kolam renang, AC, 
CD/DVD, TV dengan LCD datar, bathub dan 7 m2 kolam renang di 
teras dan juga tersedia tangga belakang untuk akses langsung ke 
pantai. 













Gambar II.12. Bentuk Denah Beach Family Villa 
(Sumber: www.lilybeachmaldives.com, 2017) 
Luas Beach Family Villa adalah 68 m2, dengan fasilitas 
tempat tidur berkapasitas 6 orang, AC, CD/DVD, TV dengan LCD 


















Gambar II.13. Bora Bora Resort & Spa 
(Sumber: www.stregisborabora.com, 2017) 
a. Lokasi 
Motu Toopua, Nunue-Bora Bora atol, French Polynesia. Tepatnya 
sebelah timur Australia atau sebelah Hawai. Terletak di pantai pribadi 
Bora Bora sepanjang teluk Bora Bora, yaitu sekitar 160 mil sebelah 
barat laut dari Tahiti dan tepatnya 2600 mil sebelah selatan Hawai 
dengan luas kawasan 29.3 km2 dengan puncak ketinggian gunung 
Otemanu sekitar 727 meter. Dari Bora Bora Airport menggunakan 
perahu menuju resort dengan waktu perjalanan 15 menit. 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Bora Bora merupakan pulau kecil yang bergunung. Karakter 
tapaknya sangat unik dimana Villa terletak di kaki gunung pulau ini. 
Kondisi topografi berupa daratan yang berbatasan langsung dengan 
pantai yaitu berupa lagoon yang menjorok ke daratan yang berbentuk 
dari letusan gunung berapi. 
Keadaan sosial budaya masyarakat Bora Bora dipengaruhi oleh 
budaya Perancis dimana Polinesya masih merupakan bagian dari 
Negara Perancis. Nuansa romantis Perancis masih melekat di pulau ini. 
Masyarakat yang ramah menjadikan suasana berwisata akan terasa 
nyaman. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata di pulau 
ini juga sangat besar, selain budaya tradisional. Kehidupan sehari-hari 




c. Fasilitas Akomodasi 
Guest room 122 kamar yang terbagi 7 tipe: 16 Lagoon View Suite, 
9 Garden Villa, 11 Hillside Villa, 38 Overwater Villa, 44 Deluxe 
Overwater Villa, 2 Royal Overwater Villa, dan 2 President Overwater 
Villa. 
d. Fasilitas Penunjang 
Beberapa fasilitas rekreasi yang dimiliki Bora-Bora Resort yaitu, 
dermaga, resepsionis, G. transit, restoran, bar and pool bar, spa, 
wedding center, helipad, ruang konferensi, laundry, car rental, airport 
transfer, foreigener excheange. 
e. Fasilitas Rekreasi dan Aktifitas 
Fasilitas rekreasi yang tersedia yaitu: kolam renang dewasa 2 
buah, kolam renang anak 1 buah, pool bar 1 buah, fitness room, herbal 
steam sauna, spa & massage, olahraga air, internet cafe, game center. 
Kegiatan rekreasi dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu: 
1) Kegiatan rekreasi yang sifatnya bebas, seperti: swimming, 
snorkeling, Polynesian and pirogue, pedal boats, windsurfing 
boards, table tennis, beach volleyball, transfer to the main island, 
dan swimming with turtles. 
2) Kegiatan rekreasi bagi keluarga yang aman bagi anak-anak seperti: 
wind surfs dan sailing boats, adapted snorkeling equipment, 
excursions in the interior lagoon and exploration of the Turtle 
sanctuary. 
3) Aktivitas lainnya yang bersifat komersil: jet ski with a guide, hobie 
Cat 14, Catamaran cruise (Sunset, charter in the day, private charter 
flight), spa center and Scuba diving. 
4) Aktivitas yang bersifat menjelajahi Bora Bora: picninc on a motu 
(Small island), Quad with a guide (uniquein Bora Bora), Transfer to 
Vaitape (main city), with commentaryby a local guide, Helicopter 














Gambar II.14. Master Plan Bora Bora Resort & Spa 
(Sumber: www.stregisborabora.com, 2017) 
Penataan bangunan menggunakan tata massa kompleks yang 
berbentuk huruf Y terdiri dari bangunan utama serta villa dan bungalow 
yang tersebar di sekitarnya dengan sirkulasi yang mengikuti 
lingkungannya. Fasilitas penunjang berpusat pada daratan pulau 
sedangkan fasilitas akomodasi berada pada tepi pantai dan di atas air 
dengan konsep villa panggung. 
g. Lanskap 
Penataan lansekap merupakan faktor penentu dalam wisata villa. 
Kawasan pantai yang didukung oleh aneka satwa dan tanaman tropis 
menjadi soft material dalam elemen lansekap villa ini. Sedangkan hard 
material berupa bangunan, perkerasan, aksesoris taman dan kolam yang 











Gambar II.15. Landscape Bora Bora Resort & Spa 
(Sumber: www.stregisborabora.com, 2017) 
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Gambar II.16. Bentuk dan Penampilan Bangunan 
(Sumber: www.stregisborabora.com, 2017) 
Secara keseluruhan bangunan dirancang dengan desain tradisional 
dengan nuansa arsitektur tropis pantai yang disesuaikan dengan keadaan 
lingkungan dan budaya setempat. Penggunaan material pada umumya 
menggunakan material setempat dari bahan kayu yang terlihat pada 
ornamen exterior dan interior bangunan, penggunaan material atap 
jerami menambah estetika pada bangunan villa. 






Gambar II.17. Bentuk dan Denah Overwater Villa 









Gambar II.18. Bentuk dan Denah Royal Overwater Villa 
(Sumber: www.stregisborabora.com, 2017) 
Bangunan utama, villa, dan bungalow memiliki denah dasar 
berbentuk persegi empat, dimana penataan bangunan utama dirancang 
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dengan sudut pandang yang baik ke arah laut dan orientasi matahari. 
Untuk overwater villa ruanagnnya ditata langsung ke arah laut dengan 
bukaan balkon serta memiliki kolam rendam pribadi. Setiap ruangan 
memiliki bukaan-bukaan yang luas agar dapat menikmati pemandangan 
melalui ruang tidur. 













Tepatnya lokasi wisata di pulau Seribu ini berada di kawasan 
Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Kabupaten Kepulauan Seribu, DKI 
Jakarta. Indonesia (lat;Long;-6.161078,106.832492). Resort ini dapat 
dicapai dengan menggunakan kapal yang berangkat dari dermaga 
Marina Ancol Jakarta. Pihak pengelola pulau Ayer resort telah 
menyiapkan armada kapal yang berada di Marina Ancol, Jakarta. 
Kondisi air laut sekitar pulau sendiri masih sama seperti kondisi air laut 
di Ancol, sehingga perairan sekitar pulau tidak dapat digunakan untuk 
snorkeling atau scuba diving. 
b. Karakter Alam dan Sosial Budaya 
Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu tersusun oleh ekosistem 
pulau-pulau sangat kecil dan perairan laut dangkal, yang terdiri dari 
gugus kepulauan dengan 78 pulau sangat kecil, 86 gosong pulau dan 
hamparan laut dangkal pasir karang pulau sekitar 2.136 Ha. Terdapat 3 
(tiga) ekosistem utama pembentuk sistem ekologis kawasan Taman 
Nasional Laut Kepulauan Seribu, yaitu: hutan pantai, hutan mangrove, 
padang lamun dan terumbu karang. Secara ekologis ketiga ekosistem 
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utama tersebut merupakan penyangga alami bagi daratan pulau yang 
memberikan sumbangan manfaat bagi manusia baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
c. Fasilitas Akomodasi 
Pulau Ayer Resort menawarkan cottage dengan pilihan kategori 
dan lokasi yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung.  Total 
akomodasi cottage yang terdapat di resort Pulau Seribu ini berjumlah 57 
unit tipe cottage dan hotel,  dengan jumlah total 66 kamar. 
Tipe Cottage Pulau Ayer Resort 
a. Floating cottage: tipe VIP,Family, Standard 
b. Land Cottage: tipe VIP, Family, Standard 
c. Bungalow Cendrawasih 
d. Fasilitas Penunjang 
- Restaurant 
- Meeting Room 
- Ruang Karaoke 
- Souvenir Shop, Drugstore 
- Panggung Acara / Ojar Stage 
- Taman 
- Jogging Track 
- Children Playground 
- Dermaga Pancing 
- Swimming Pool 
- Dermaga 
- Lapangan Basket 
- Volly Pantai 
e. Fasilitas Rekreasi 
Fasilitas rekreasi yang tersedia yaitu: Jetski, banana boat, canoe dan 
surf bike. 












Gambar II.20. Map Ayer Island Resort & Cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
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Penataan bangunan menggunakan tata massa kompleks dengan 
konsentrasi massa bangunan berada di darat, sementara sebagian lagi di 
sebar di laut. Untuk fasilitas penunjang ditata menyebar sehingga dapat 
dijangkau dengan mudah oleh beberapa cottage, sehingga bangunan 











Gambar II.21. Landscape Ayer Island Resort & Cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
Pulau Ayer memiliki vegetasi alami yang cukup lebat sehingga 
memperkuat kesan alam untuk menciptakan kenyamanan bagi tamu. 
Selain itu pada bagian tertentu diberi vegetasi alami seperti kelapa. 
Daya tarik utama pada resort ini juga berada pada penataan cottage di 
atas air yang ditata acak sehingga menambah nilai estetika dari lanskap 
kawasan itu sendiri 













Gambar II.22. Bentuk dan Penampilan Ayer Island Resort & Cottage 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
Bentuk dan penampilan cottage Ayer Island Resort yang ada di 
atas air mengadopsi bangunan arsitektur tradisional dengan material 
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kayu dengan sentuhan ukiran khas papua. Penerapan unsur bangunan 
tropis juga digunakan pada bagian cottage. Sementara untuk bangunan 
yang ada di darat tidak jauh berbeda dengan yang ada di atas air hanya 
terdapat perbedaan pada penggunaan material dimana untuk bangunan 
yang ada di darat memanfaatkan material kayu diapadukan dengan 
material modern seperti batu bata. 
i. Tata Ruang Dalam 







Gambar II.23. Cottage VIP 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
Cottage ini terdiri dari 2 kamar tidur dan living room, cottage 
ini untuk kapasitas 4 orang dan lokasi cottage VIP tersedia di darat 
(Ayamaru) dan cottage VIP yang berada di atas laut/floating 
(Ransiki). Pulau ayer mempunyai 7 unit VIP floating cottage dan 2 
unit VIP land Cottage. 







Gambar II.24.  Cottage Family 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
Cottage ini terdiri dari 1 kamar tidur dengan tempat tidur jenis 
double bed, kapasitas untuk 2 orang dewasa, Pilihan lokasi cottage 
Family dapat di atas laut/floating (Fakfak Cottage) atau tipe cottage 
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Family yang berada di darat/land (Enarotali). Pulau Ayer 
mempunyai 12 unit Family floating cottage dan 2 unit family land 
cottage. 







  Gambar II.25. Cottage Standard 
(Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
Cottage ini terdiri dari 1 kamar dengan Twin Bed, lokasi 
cottage Deluxe pilihan berada di darat/land dan juga berada di atas 
laut/floating. Pulau Ayer mempunyai 14 unit standard floating 







 Gambar II.26. Cottage Bungalow 
        (Sumber: http://pulauayer.blogspot.co.id/, 2017) 
Akomodasi di land bangunan berbentuk segitiga terdapat 2 
bedroom di dalamnya disebut dengan Cendrawasih. Pulau Ayer 
mempunyai 4 unit Bungalow. 
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 Resume Studi Preseden F.
Tabel II.2. Resume Studi Preseden 
Konsep 
Lily Beach Resort 
and Spa 
 
Bora Bora Resort & 
Spa 
 




- Luas wilayah sekitar 
90.000 km terdiri dari 
99% adalah laut, 1190 
pulau, 200 pulau yang di 
huni dan 91 diantaranya 
merupakan resort atau 
penginapan. 
- Luas kawasan 29.3 km2 
dengan puncak tertinggi 
gunung Otemanu dengan 
ketinggian 727 meter. 
- Terdiri dari gugusan 
kepulauan dengan 78 
pulau sangat kecil, 86 
gosong pulau dan 
hamparan laut dangkal 
pasir karang pulau sekitar 
2.136 ha 
- Luas kawasan pada area 
daratan di Pulau Pasir Putih 
27.000 m² atau 2,7  Ha . 
Lokasi 
- Terletak di kawasan 
pantai tepatnya di sebelah 
Selatan-Barat Daya India, 
sekitar 700 km sebelah 
Barat Daya Sri Lanka. Di 
kelilingi oleh gugusan 
pulau yang dimanfaatkan 
sebagai resort. 
- Terletak di kawasan 
pantai Bora Bora 
sepanjang teluk Bora 
Bora, yaitu sekitar 160 
mil sebelah laut dari 
Tahiti dan tepatnya 2600 
mil sebelah selatan 




- lokasi wisata di pulau 
Seribu ini berada di 
kawasan Kecamatan 
Kepulauan Seribu Utara 
Kabupaten Kepulauan 
Seribu, DKI Jakarta. 
Indonesia (lat;Long;-
6.161078,106.832492). 
Resort ini dicapai dengan 
menggunakan kapal yang 
berangkat dari dermaga 
Marina Ancol Jakarta. 
- Terletak pada kawasan pantai 
(pulau pasir putih) tepatnya 
di Kelurahan Amassangan, 
Kecamatan Binuang,  
Kabupaten Polewali Mandar, 
Provinsi Sulawesi Barat. 
Landscape (Hard 
material & soft 
- Diperindah oleh 
penataan platinum 
plan,yaitu tanaman-
- Penataan  landskap 
dengan tanaman pantai 
berupa pohon kelapa 
-  Pulau Ayer memiliki 
vegetasi alami yang cukup 
lebat sehingga 
- Penataan  lansekap pada (soft 
material) setiap cottage 
dengan menambah pohon 
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material) tanaman tropis seperti 
pohon-pohon kelapa 
yang tertata dengan 
tanaman lainnya 
untuk peneduh yang di 
dukung oleh aneka satwa 
dan tanaman tropis 
menjadi soft material 
dalam elemen landskap 
pada villa dan hard 
material berupa 
bangunan, pekerasan, 
aksesoris taman dan 
kolam yang ditata 
menyatu dengan 
lingkungan. 
memperkuat kesan alam 
untuk menciptakan 
kenyamanan bagi tamu. 
Selain itu pada bagian 
tertentu diberi vegetasi 
alami seperti kelapa. Daya 
tarik utama pada resort ini 
juga berada pada penataan 
cottage diatas air yang 
ditata acak sehingga 
menambah nilai estetika 
dari landskap kawasan itu 
sendiri. 
peneduh,  pengarah angin, 
dan tanaman hias sebagai 
estetika. 
- Diberikan hard material 
berupa aksesoris taman dan 
perkerasan yang menyatu 
dengan lingkungan. 
- Memanfaatkan ekosistem 
alami pada kawasan. 
 
Sirkulasi 
- Menggunakan pola 
sirkulasi linier dengan 
bentuk tapak villa yang 
memanjang yang di tata 
diatas air dengan bentuk 
bangunan yang 
bermassa. Untuk fasilitas 
penunjang ditata 
menyebar sehingga dapat 
di jangkau dengan 
mudah oleh beberapa 
villa. Akses menuju villa 
pantai berupa jembatan 
penghubung di setiap 
villa. 
- Menggunakan pola 
sirkulasi linier yang 
berbentuk Y yang 
terbentang di area pantai 
dengan jalan akses 
berupa jembatan 
penghubung langsung di 
setiap villa penginapan. 
Fasilitas penunjang 
berpusat pada daratan 
pulau sedangkan fasilitas 
akomodasi berada di tepi 
pantai dan di atas air. 
- Penataan bangunan 
menggunakan tata massa 
kompleks dengan 
konsentrasi massa 
bangunan berada didarat, 
sementara sebagian lagi 
di sebar di laut. Untuk 
fasilitas penunjang ditata 
menyebar sehingga dapat 
dijangkau dengan mudah 
oleh beberapa cottage, 




- Penataan sirkulasi 
menggunakan pola linier, 
dengan pembagian area 
cottage ditata memanjang 
mengikuti pola linear 
menghadap view potensial 
dan fasilitas penunjang di 
tempatkan di bagian tengah 
sehingga mudah dijangkau 
oleh beberapa cottage. 
 





yang khas dengan suasan 
tradisional yang alami, 
untuk beberapa villa 
digunakan konsep rumah 
panggung dengan teras 
yang bertingkat-
tingkat.material dinding 
berupa kayu memberikan 






nuansa arsitektur tropis 
pantai yang disesuaikan 
dengan keadaan 
lingkungan dan budaya 
setempat. 
cottage Ayer Island Resort 
yang ada di atas air 
mengadopsi bangunan 
berarsitektur tradisional 
dengan material kayu 
dengan sentuhan ukiran 
khas papua. Sementara 
untuk bangunan yang ada di 
darat tidak jauh berbeda 
dengan yang ada di atas air 
hanya terdapat perbedaan 
pada penggunaan material 
dimana untuk bangunan 
yang ada di darat 
memanfaatkan material 
kayu diapadukan dengan 
material modern seperti 
batu bata. 
mengadopsi gaya rumah 
tradisional Suku Mandar 





- Pondasi terbuat dari 
beton (pabrikasi) 
- Dinding terbuat dari 
kayu sebagai bahan 
utama  
- Struktru rangka atap 
terbuat dari bahan kayu 
- Beton sebagai pondasi 
(pabrikasi) 
- Kayu sebagai dinding dan 
perabot 
(furniture)bangunan 
- Alang-alang sebagai atap 
bangunan 
- Struktur rangka atap 
menggunakan kayu 
sebagai bahan utama 
- Kayu dan beton sebagai 
pondasi 
-  Kayu dan batu bata 
sebagai dinding 
-  Alang- alang sebagai atap 
-  Struktur rangka terbuat 
dari kayu 
- penggunaan  material kayu 
dan sebagian menggunakan  
beton sebagai pondasi.  
- penggunaan material 
rumbia/ijuk sebagai penutup 
atap.  
- Menggunakan material kayu 









- Sumber listrik 
menggunakan solar 
panel 
- Fasilitas sistem 
penyaringan air bersih 
dengan memanfaatkan 
air laut 
- Penggunaan sistem 
portable untuk disposal 
cair dan padat  
- Penggunaan sistem 
portable untuk disposal 
cair dan padat 
- Menggunakan solar panel 
sebagai sumber listrik 
- Fasilitas air bersih dengan 
sistem penyaringan 
dengan memanfaatkan air 
laut 
 
- Sumber listrik dari PLN 
dan sebagian cottage 
memanfaatkan solar panel 
- fasilitas penyulingan air 
laut menjadi air layak 
konsumsi 
- menggunakan sistem 
portable untuk disposal 
cair dan padat 
- Penggunaan solar panel dan 
tenaga ombak sebagai 
pembangkit listrik serta 
teknologi portable lainnya 
diarahkan pada wilayah 
pantai dan pulau-pulau 
kecil yang belum dapat 
dijangkau jaringan listrik 
PLN. 
- Fasilitas sistem 
penyaringan air bersih 
dengan memanfaatkan air 
laut. 
- Tempat pembuangan dan 
pengolahan sampah 
portable dimanfaatkan 
untuk   penanganan sampah 
organik dan anorganik dan 
penggunaan sistem portable 





- Rekreasi  
- Spa 
- Wedding centre 
- Diving 
- Sunset  
- Meeting  
- Menginap  
- Relaksasi  
 
- Rekreasi  
- Spa 
- Wedding centre 
- Makan dan minum 
- Diving 
- Sunset  
- Meeting  
- Bersantai  




- Wedding center 









- Sunset view 










  Integrasi Keislaman Mengenai Arsitektur Tropis G.
Salah satu prinsip utama dalam perancangan bangunan tropis yaitu 
bagaimana mencapai kenyamanan termal. Maka hal yang dapat dilakukan 
yaitu memberikan bukaan atau ventilasi pada bangunan. Selain untuk 
kebutuhan kenyamanan pengguna bangunan, manusia sebagai mahkluk 
ciptaan Allah swt juga memerlukan udara (angin) untuk membantu siklus 
kehidupan manusia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-Ruum/30:46 
 ôÏΒ uρ ÿ ÏµÏG≈ tƒ#u βr& Ÿ≅ Å™ö ãƒ y $tƒ Ìh9$# ;N≡u	Åe³ t6 ãΒ /ä3s)ƒ É‹ã‹Ï9uρ ÏiΒ  ÏµÏFuΗ÷q §‘ y“ Ìôf tG Ï9uρ à7ù= àø9$#  Íν Ì øΒ r' Î/ 
(#θ äótG ö;tG Ï9 uρ ÏΒ  Ï&Î# ôÒsù ö/ä3¯= yès9uρ tβρã ä3ô± n@ ∩⊆∉∪     
Terjemahnya: 
dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk 
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat 
berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur. (Kementerian Agama, 
RI:2012) 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya tentang QS al-
Ruum/30:46 yaitu: Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah dan kasih sayang-
Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pemberi kabar gembira 
berupa turunnya hujan yang akan menyirami kalian dan untuk memberikan 
kepada kalian berbagai manfaat dari keluasan nikmat-Nya, yaitu dengan 
menumbuhkan segala macam tumbuhan dengan hujan itu. Juga agar bahtera 
dapat berlayar di air dengan perintah dan kekuasaan-Nya. Selain itu, juga 
agar kalian dapat mencari rezeki dari karunia-Nya dengan berdagang dan 
mempergunakan apa-apa yang ada di darat dan di laut. Serta agar kalian 
bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya dengan cara taat dan 
beribadah kepada-Nya semata. (M. Quraish Shihab) 
Maksud dari ayat ini menjelaskan tentang manfaat angin bagi 
kehidupan manusia. Dalam perancangan bangunan, angin dapat membuat 
ruangan menjadi sejuk ketika cuaca panas. Hal ini diterapkan pada ventilasi 
silang di ruang atap.  
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Maka dari itu penerapan pendekatan Arsitektur Tropis dalam 
perancangan sangat dibutuhkan agar dapat menyelesaikan permasalahan 
































  BAB III 
TINJAUAN KHUSUS 
 Tinjauan Lokasi Pulau Pasir Putih Kabupaten Polewali Mandar A.
Penentuan lokasi pada kawasan Pulau Pasir Putih mengacu pada 
Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun 2012-2032 pasal 33 Ayat (1) huruf b, mengenai kawasan peruntukan 


















Gambar III.1. Peta Wilayah Kecamatan Binuang 
(Sumber: Olah data, 2017)  
Lokasi pemilihan tapak terletak di Kelurahan Amassangan, 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. 
Secara geografis Kecamatan Binuang terletak di Bagian Timur Kabupaten 
Polewali Mandar yaitu antara 03°26’53,8 Lintang Utara dan 119°24’09,6 
Bujur Timur. 
Berikut adalah area yang membatasi daerah tapak: 
1. Utara  : Kecamatan Anreapi 
2. Selatan : Selat Makassar 
3. Timur : Kabupaten Pinrang  
4. Barat : Kecamatan Polewali 
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 Luasan Tapak B.
Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Polewali Mandar, besaran Koefisien Dasar Bangunan (KDB) pada daerah 
pedesaan yaitu 20% sehingga perbandingan persentase luas lantai yang 












Gambar III.2. Luasan Tapak 
(Sumber: Olah Data, 2017)  
Dari dimensi tapak di atas dapat diketahui luasan tapak yaitu 27.000 
m² atau 2.7 Ha. Berdasarkan perhitungan di atas diketahui persentase KDB 
yaitu 20%, maka perencanaan luas area terbangun adalah 5.400 m². 
 Sarana dan Prasarana C.
Pada tapak terpilih terdapat beberapa fasilitas yang sudah ada yaitu: 
1. Penginapan/Villa 
Villa merupakan sarana akomodasi yang disediakan bagi 








Gambar III.3. Kondisi Villa 
(Sumber: Survey Lapangan, 2017)  
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Di Pulau Pasir Putih terdapat sebuah villa yang berukuran cukup 
luas. Dahulu villa ini digunakan sebagai tempat penginapan untuk 
wisatawan. Villa ini kemudian beralih fungsi dan lebih sering digunakan 
sebagai ruang pertemuan oleh kelompok komunitas ketika mengadakan 
suatu kegiatan. Namun kondisi villa saat ini sudah tidak layak untuk 
digunakan lagi karena telah rusak akibat tidak ada pihak pengelola yang 
bertanggung jawab. 
2. Gazebo 
Gazebo merupakan fasilitas penunjang wisata yang digunakan 











Gambar III.4. Kondisi Gazebo 
(Sumber: Survey Lapangan, 2017)  
Pada lokasi tapak hanya terdapat tiga unit gazebo. Dengan jumlah 
yang demikian tentu tidak dapat menampung pengunjung yang datang. 
Kondisi gazebo keseluruhan juga telah rusak akibat terkena hempasan 












Gambar III.5. Kondisi Kios 
(Sumber: Survey Lapangan, 2017)  
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Banyaknya jumlah wisatawan yang datang setiap hari memberikan 
peluang bagi para pedagang untuk berjualan di kawasan wisata. Para 
pedagang mendirikan kios di sembarang tempat sehingga menimbulkan 
pemandangan yang kurang baik. Selain itu, beberapa pedagang 
mengalihkan fungsi gazebo dengan membuka lapak dagangannya di 
tempat tersebut. Hal ini tentu menimbulkan ketidaknyamanan terhadap 
pengunjung.  
Berdasarkan uraian di atas kondisi villa dan gazebo mengalami 
kerusakan yang cukup parah sehingga akan dirancang kembali dengan 
menata dan menambahkan jumlahnya. Sedangkan kios-kios pedagang perlu 
ditata kembali menjadi satu area. Selain itu, untuk mendukung aktifitas 
wisatawan maka akan ditambahkan fasilitas penunjang wisata lainnya. 
 Aksesbilitas dan Sirkulasi D.
Aksesbilitas adalah hal yang harus diperhatikan dalam merancang 
suatu kawasan yang menyediakan fasilitas akomodasi dan rekreasi. 














Gambar III.6. Aksesbilitas Menuju Tapak 
(Sumber: Olah Data, 2017)  
Akses untuk mengunjungi Pulau Pasir Putih dapat melalui jalan arteri 
primer yaitu Jl. Poros Pinrang – Polewali dari arah Kota Makassar dengan 
55 
 
menggunakan transportasi darat (4-5 jam) dan untuk akses dari pusat Kota 
Polewali dapat melalui Jl. A. Pasinringi menuju ke Desa Tonyaman (15 
menit). Kemudian menuju ke dermaga Belang- Belang untuk melanjutkan 
perjalan ke Pulau Pasir Putih menggunaan transportasi laut yaitu perahu 
nelayan maupun perahu yang disediakan oleh Dinas Pariwisata setempat. 













Gambar III.7. Analisis Aksesbilitas 
(Sumber: Olah Data, 2017) 
Untuk mendapatkan kenyamanan pengunjung resort dan pengelola 
maka pintu masuk dibedakan menjadi 3 yaitu pintu masuk untuk umum, 
pintu masuk untuk aktifitas tamu resort, dan pintu masuk untuk pengelola.  
Adapun analisis mengenai posisi main entrance sebagai berikut: 
a. Perletakan posisi ME 1 untuk umum terletak di sebelah Utara yang 
merupakan akses utama yang berhubungan dengan arah datangnya 
kapal.  
Potensi: Pencapaian yang lebih mudah  
Hambatan: Dikhawatirkan akan terjadi kepadatan pada area tersebut. 
b. Perletakan ME 2 di bagian Utara tapak.  
Potensi: Tidak menggangu jalur utama dan mendapatkan privasi yang 
lebih.  
Hambatan: Harus memperhatikan jarak antar posisi main entrance. 
c. Perletakan ME 3 berada di bagian Barat tapak. 
Potensi: Berada pada jalur khusus untuk kendaraan tamu resor 
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Hambatan: Pencapaian ke tapak menjadi lebih jauh dan harus 
mempertimbagkan arus angin. 
Sirkulasi pada perancangan terbagi menjadi dua, yaitu sirkulasi 
kendaraan dan pejalan kaki. Untuk pejalan kaki menggunakan jalur 
pedestrian di dalam tapak, sedangkan untuk sirkulasi kendaraan laut harus 
memiliki area parkir berupa dermaga. 
Adapun analisis yang dilakukan pada pengujung sebagai berikut: 
a. Memberikan akses langsung menuju lobby, yang memberikan 
kemudahan bagi penunjung namun akan terlihat padat pada daerah 
lobby.  
b. Menata jalan setapak dengan lanskap yang menarik, namum 
kelemahanya membutuhkan banyak lahan. 
 Arah Pandang / View E.
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi sudut pandang 
pada tapak. Pandangan ke dalam dan luar tapak akan berpengaruh pada 














Gambar III.8. Analisis Arah Pandang / View 
(Sumber: Olah Data, 2017) 
Berdasarkan analisis di atas, pandangan ke luar dan ke dalam tapak 
keseluruhan memiliki view laut dan daratan. View tapak dari berbagai arah 
masing-masing memiliki potensi yang baik tetapi view yang paling baik 
adalah view yang terdapat pada bagian Barat dan Selatan dimana view 
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tersebut memiliki laut dangkal yang luas, garis pantai dengan pasir putih 
yang panjang serta memiliki spesies terumbu karang yang langka dan masih 
sangat terjaga, sehingga penempatan bangunan yaitu resort nantinya berada 
di bagian Barat dan Selatan Pulau Pasir Putih berorientasi ke arah laut yang 
diolah secara maksimal agar menjadi titik pusat bangunan yang dapat 
menjadi keunggulan dan daya tarik dari resort pantai Pulau Pasir Putih ini. 
Analisis mengenai view kedalam tapak adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan penanda pada pintu masuk 
b. Menambah tanaman peneduh untuk memberikan kesan nyaman  
c. Membuat desain yang menarik dan berbeda dari bangunan sekitar tanpa 
menghilangkan nilai lokalitas pada kawasan. 
Sedangkan analisis mengenai view ke luar adalah sebagai berikut: 
a. Memanfaatkan material kaca yang dapat menghadirkan view keluar 
bangunan. 
b. Menggunakan bukaan pada fasad bangunan 
c. Menggunakan lubang cahaya pada dinding sebagai olahan fasad 
 Kebisingan F.
Analisis kebisingan dilakukan untuk mengetahui sumber kebisingan di 
sekitar tapak. Analisis tersebut berpengaruh terhadap desain untuk 















Gambar III.9. Analisis Kebisingan 
(Sumber: Olah Data, 2017) 
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Berdasarkan hasil pengamatan, maka diketahui sumber kebisingan 
adalah berasal hanya dari suara mesin (kapal nelayan) yang sedang melewati 
area pulau dan juga kapal yang sedang menuju pulau. Sedangkan hubungan  
sekitar pulau dengan pulau-pulau lainnya tidak menimbulkan kebisingan 
karena memiliki jarak yang jauh dan pada lokasi tapak tidak memiliki 
penduduk yang tinggal di dalam tapak. Jadi sekitar tapak hanya memiliki 
tingkat kebisingan sedang.  
Adapun analisis mengenai kebisingan pada tapak: 
a. Penempatan dermaga harus memiliki jarak antara tapak 
b. Posisi dermaga harus memiliki penempatan yang berbeda antara 
bangunan sehingga tidak menimbulkan kebisingan dalam bangunan. 
c. Memberikan vegetasi di sekitar tapak yang berdampak bising 
d. Menggunakan dinding massif di area resort untuk mengurangi 
kebisingan. 
 Orientasi Matahari dan Angin G.
Cahaya matahari sangat berpengaruh dalam kenyamanan manusia, 
cahaya matahari dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan alami 
tetapi juga dapat memberikan dampak negatif bagi manusia. Konsep 
terhadap orientasi matahari dan arah angina  berperan penting dalam 
penentuan tata letak bangunan, pada perancangan ini sangat diperlukan 










Gambar III.10. Analisis Orientasi Matahari dan Arah Angin 
(Sumber: Olah Data, 2017)  
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Cahaya matahari pukul 07.00 - 10.00 sangat bermanfaat bagi 
kesehatan, sedangkan pukul 11.00 - 15.00 cahaya matahari cenderung 
dihindari karena mengandung pancaran radiasi. Penggunaan pencahayaan 
buatan sangat terbatas pada lokasi perancangan sehingga pencahayaan alami 
sangat dibutuhkan pada siang hari.  
Maka hasil analisis orientasi matahari pada tapak adalah : 
a. Bentuk pola bangunan di buat memanjang searah lintasan matahari 
dengan demikian hanya sebagian permukaan bangunan yang menerima 
panas matahari. 
Potensi: hanya sebagian permukaan dinding yang terkena sinar 
matahari, sehingga suhu dalam ruangan tidak begitu tinggi 
Hambatan: penataan bangunan sulit karena harus mempertimbangkan 
view dan bentuk tapak 
b. Bentuk bangunan memanjang dari arah Barat ke Selatan tapak 
Potensi: sesuai dengan bentuk tapak di bagian Selatan, yang 
mengutamakan view mengarah ke Selatan 
Hambatan: banyak bagian bangunan yang menerima panas matahari 
sehingga hal ini mengakibatkan suhu dalam ruangan menjadi panas 
c. Bukaan lebih cenderung pada bagian Utara dan Selatan, sehingga 
cahaya yang masuk ke bangunan bukan cahaya langsung tetapi berupa 
cahaya pantulan . 
Potensi: tidak menerima cahaya sinar matahari langsung  
Hambatan: bangunan kurang mendapatkan pencahayaan alami 
d. Bukaan pada bagian timur dan barat dengan menggunakan material 
khusus untuk memanfaatkan cahaya matahari. 
Potensi: bangunan mendapatkan pencahayaan alami  
Hambatan: dapat menyebabkan silau ke dalam bangunan 
e. Penanaman vegetasi sehingga dapat menghalangi atau mengurangi sinar 
matahari langsung ke bangunan. 
Potensi: mengurangi cahaya matahari langsung ke dalam bangunan 
Hambatan: perlu persediaan untuk tempat tanaman 
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Sirkulasi air pada lapisan permukaan sangat dipengaruhi oleh angin 
muson, sehingga pola sirkulasi mengalami perubahan sesuai dengan  pola  
angin. Selama muson barat arus permukaan di Indonesia bergerak dengan 










Gambar III.11. Konsep Sirkulasi Angin 
(Sumber: Olah Data, 2017) 
Sirkulasi air pada lapisan permukaan sangat dipengaruhi oleh 
angin muson, sehingga pola sirkulasi mengalami perubahan sesuai 
dengan  pola  angin. Selama muson barat arus permukaan di Indonesia 
bergerak dengan arah utama dari barat ke timur dan pada musim timur 
terjadi sebaliknya.  
Posisi geografis juga mempengaruhi pergerakan arus permukaan di 
perairan Selat Makasar yang berbatasan langsung dengan Pulau Pasir Putih. 
Pada daerah pertemuan antara massa air  Laut Jawa, laut  Flores dan 
Selat Makasar bagian selatan terjadi perubahan arus permukaan yang sesuai 
dengan pergerakan angin muson. 
Beradasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kecamatan Binuang, maka kondisi kecepatan angin di Pulau Pasir Putih 
menurut bulan disajikan dalam Tabel III.1 berikut ini: 
Tabel III.1. Rata-Rata Tekanan Udara, Kecepatan Angin, dan Penyinaran 
Matahari Menurut Bulan di Pulau Pasir Putih Kecamatan Binuang. 





1 Januari 1011.9 4 56 
2 Februari 1012.2 3 70 
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3 Maret 1013.0 3 75 
4 April 1011.4 3 74 
5 Mei 1012.4 5 86 
6 Juni 1013.8 4 45 
7 Juli 1013.2 6 90 
8 Agustus 1013.4 6 95 
9 September 1013.5 5 89 
10 Oktober 1013.9 5 93 
11 Nopember 1011.6 2 84 
12 Desember 1012.0 3 68 
(Sumber: BPS Kecamatan Binuang) 
Berdasarkan data di atas maka diketahui kecepatan angin maksimum 
terjadi pada bulan Juli-Agustus dan kecepatan angin minimum terjadi pada 
bulan Nopember. 
Adapun hasil analisis arah angin pada tapak: 
a. Bukaan lebih cenderung pada bagian Utara dan Selatan, sehingga 
mendapatkan sirkulasi udara yang maksimal dan memanfaatkan angin 
membuat ruangan bangunan tersebut menjadi sejuk. 
Potensi: bangunan memperoleh penghawaan alami sehingga 
penggunaan penghawaan buatan dapat diminimalisir. 
Hambatan: tidak semua bangunan mendapatkan sirkulasi udara yang 
baik. 
b. Penanaman vegetasi sebagai pemecah angin 
Potensi: mengurangi pergerakan angin yang berlebihan pada daerah 
pantai. 
Hambatan: perlu persediaan untuk tempat tanaman. 
c. Pola bangunan dibuat linear, sehingga sirkulasi angin lebih taratur 
Potensi: Meminimalisir angin yang menuju ke bangunan. 




Pohon dan tanaman asli yang sudah ada pada lahan jika 
memungkinkan harus dipertahankan. Selama masa konstruksi dan ketika 
mengubah tapak pohon-pohon yang ada harus dilindungi. Akar pohon yang 
ditanam terlalu dekat ke bangunan dapat mengganggu struktur pondasi. 


















Gambar III.12. Analisis Vegetasi 
(Sumber: Olah Data, 2017) 
Pada lokasi tapak terdapat beberapa kelompok vegetasi pantai. 
Masing-masing terdiri dari vegetasi mangrove dan non-mangrove. Tanaman 
yang termasuk dalam vegetasi mangrove yaitu mangrove sejati dan 
mangrove ikatan seperti pandan. Sedangkan tanaman yang termasuk 
vegetasi non-mangrove seperti tanaman pohon jarak, ketapang dan suket 
grinting. Kedua kelompok vegetasi tersebut memiliki ciri dan fungsi yang 






Adapun analisis vegetasi pada tapak yaitu: 
a. Menyediakan banyangan atau peneduh 
1) Pohon memberi banyangan peneduh pada bangunan dan ruang luar 
paling efektif dari arah tenggara di pagi hari dan Barat Daya di sore 
hari saat matahari rendah dan menghasilkan banyangan yang 
panjang. 
2) Teritisan yang menghadap selatan lebih efisien waktu siang ketika 
matahari tinggi dan menghasilkan bayangan pendek. 
3) Pohon musiman (deciduous) membentuk bayangan peneduh dan 
perlindungan kesilauan waktu musim panas 
b. Berfungsi sebagai pemecah angin 
1) Pohon yang selalu hijau (evergreen) merupakan pemecah angin yang 
efektif 
2) Dedaunan menyaring debu yang tertiup angin 
c. Mendefinisikan ruang 
1) Pohon dapat membentuk ruang outdoor untuk menampung kegiatan 
dan pergerakan 
d. Mengarahkan atau menyaring pandangan 
1) Pohon dapat menjadi bingkai pemandangan yang baik 
2) Pohon dapat menyaring pandangan yang tidak dikehendaki dan 
membentuk privasi ruang-ruang outdoor 
e. Mengurangi intensitas suara 
1) Kombinasi pohon musiman dan pohon evergreen sangat efektif 
dalam mengurangi intensitas suara, khususnya bila dikombinasikan 
dengan gundukan tanah. 
f. Memperbaiki kualitas udara 
1) Pohon menangkap partikel debu dengan daun dan partikel itu 
kemudian jatuh ke tanah waktu hujan 
2) Dedaunan hijau dapat menyerap polutan berbentuk gas 





 Pelaku Kegiatan dan Prediksi Besaran Pengguna I.
Analisis pelaku kegiatan dan prediksi besaran pengguna dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui siapa saja pelaku kegiatan dalam kawasan 
perancangan sehingga nantinya akan dapat menentukan prediksi besaran 
pengguna. 
1. Pelaku Kegiatan 
Pelaku kegiatan di Pulau Pasir Putih dapat dikelompokkan 
berdasarkan analisis fungsi dan aktivitas pengguna. Adapun kelompok 
pelaku kegiatan yaitu: 
a. Pengunjung 
Pengunjung adalah orang yang datang dan memanfaatkan sarana 
dan prasarana   yang   ada.   Pengunjung   objek   wisata   dapat   juga   
disebut wisatawan, menurut Inpres 1969 No. 6 wisatawan juga dapat 
didefinisikan sebagai orang yang berkunjung ke tempat lain untuk 
menikmati perjalanan dalam kunjungan. Pengunjung wisata bahari di 
Pulau Pasir Putih ini dari berbagai  kalangan  masyarakat,  mulai  dari  
lapisan  masyarakat  tingkat bawah, menengah sampai lapisan atas. 
Mereka juga dari berbagai kelompok umur yang masing-masing 
mempunyai karakteristik tersendiri. Pengunjung resort menurut usia 
dikelompokkan menjadi: 
1) Anak-anak (usia 0-9 tahun), karakteristiknya serba ingin tahu dan 
ingin bermain, cenderung lebih banyak bermain bebas dan kreatif. 
2) Remaja  (usia  10-24  tahun),  cenderung  bersifat  sosial  dan  
romantis, kurang menyukai hal-hal bersifat formal, biasanya 
berkelompok terdiri atas dua orang atau lebih. 
3) Dewasa (usia 25-54 tahun), cenderung menyukai wisata yang 
bersifat petualang, menikmati pemandangan dan olahraga. 
4) Lanjut usia (usia <55 tahun), cenderung lebih suka melakukan 
hal-hal yang tidak terlalu banyak melakukan kegiatan 
fisik/jasmani, cenderung menyukai rekreasi pasif seperti melihat 
pemandangan. 
Wisatawan juga dibedakan menurut sifat perjalanan dan ruang 
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lingkup perjalanan yang dilakukan. Wisatawan yang berkunjung yaitu: 
1) Wisatawan lokal (domestic tourism), adalah wisatawan yang 
melakukan perjalanan wisata di dalam batas-batas wilayah 
negaranya sendiri. 
2) Wisatawan asing (foreign tourism), adalah orang asing yang 
melakukan kegiatan wisata, datang memasuki wilayah negara lain 
yang bukan tempat tinggalnya. 
3) Wisatawan sementara (transit tourism), adalah wisatawan yang 
dalam perjalanan  wisata  ke  suatu  tempat  tertentu  terpaksa  
singgah,  baru kemudian mengadakan perjalanan wisata di tempat 
tersebut untuk dilanjutkan ke tempat tujuannya semula. 
4) Indigenous foreight tourism, warga negara suatu negara tertentu, 
karena tugas atau jabatan di luar negeri, pulang ke negara asalnya 
dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri. 
5) Wisatawan untuk urusan bisnis (business tourism), adalah orang 
asing atau warga negara sendiri yang melakukan perjalanan wisata 
setelah tujuan utamanya selesai. 
Ditinjau dari kegiatannya, pengunjung dapat dibedakan 
menjadi: 
1) Tamu yang menginap 
Pengunjung yang datang untuk menggunakan fasilitas resort yang 
tersedia. 
2) Tamu yang tidak menginap 
Pengunjung yang datang untuk sementara (tidak menginap).  
b. Pengelola 
Pengelola adalah orang-orang yang bekerja pada obyek wisata 
yang bersangkutan, bertugas dan bertanggung jawab akan kelancaran 
seluruh aktivitas dalam objek wisata tersebut. 
2. Prediksi Besaran Pengguna 
Pada tahun 2015 sebanyak 1.934 orang, sedangkan pada tahun 
2016 sebanyak 2.223 orang.  Berikut tabel penjelasan jumlah wisatawan. 
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Tabel III.2. Jumlah Wisatawan Kabupaten Polewali Mandar. 
No. Tahun Kunjungan Mancanegara Domestik 
Jumlah 
1. 2015 12 1.922 1.934 
2. 2016 32 2.191 2.223 
(Sumber: Data Lapangan, 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara Dinas Pariwisata, jumlah kunjungan 
wisatawan ke Pulau Pasir Putih yakni ± 40% dari jumlah kunjungan ke 
Kabupaten Polewali Mandar yaitu pada tahun  2015 (1.934) dan 2016 
(2.223) wisatawan. Dari data tersebut dapat diproyeksikan perkembangan 
jumlah wisatawan 10 tahun kedepan (2027) dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
Digunakan perhitungan Proyeksi Gemometrik dengan rumus 
perhitungan prediksi jumlah wistawan yang berkunjung.(sumber: Rumus 
Proyeksi Geometrik). 
Rumus : Pt = Po (1+ r) ⁿ 
Keterangan :  
Pt = Jumlah pengunjung tahun prediksi  (2017) 
Po = Jumlah pengunjung tahun dasar (2017) 
1 = Konstanta 
r = Presentase pertambahan wisatawan tiap tahun (15%) 
ⁿ = Jumlah tahun prediksi (10 tahun) 
Hasil cara perhitungan di atas tersebut diinterpolasikan untuk 
mendapatkan hasil yang tepat. 
a. Proyeksi jumlah wisatawan 
Persentase kunjungan wisatawan ke Pulau Pasir Putih dengan prediksi 
10 tahun kedepan (2027) diperoleh dengan menggunakan rumus : 
Pt = Po + (t - 0) p 
Keterangan: 
Pt  = Jumlah pengunjung tahun prediksi (2027) 
Po = Jumlah wisatawan tahun dasar (2017) 
  t  = Prediksi 10 tahun 
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  p = Pertumbuhan rata-rata per tahun  
     = 15% x 2017  
     = 302,55 orang 
Jadi jumlah wisatawan tahun 2027 adalah : 
P2027  = 2017+ (10 - 0) x 302,55 
P2027 = 2017 + 3.025 
P2027  = 5.042 orang. 
Sehingga: 
1) Pada tahun 2027 sebanyak 5.042 orang pengunjung wisatawan 
2) Jumlah pertumbuhan rata-rata / tahun : 
  5.042 
    =  504 orang 
     10 
3) Pertumbuhan rata-rata / bulan : 
    504 
   =  42 orang 
     12 
4) Pertumbuhan rata-rata / minggu : 
    42 
   =  6 orang 
     7 
b. Kebutuhan jumlah kamar  
Estimasi kebutuhan jumlah kamar pada perancangan resort 
dengan asumsi target pengunjung wisatawan dan berdasarkan  
kebutuhan pelayanan pengunjung yang akan dicapai maka 
perancangan resort diproyeksikan untuk 10 tahun ke depan yaitu pada 
tahun 2027. Dari 100% pengujung diasumsikan pengujung yang akan 
menginap yakni 20% dan sisanya 80% hanya datang untuk kegiatan 
hiburan dan rekreasi sehingga untuk distribusi yang menginap di 
Pulau Pasir Putih yaitu 20% dari jumlah pengunjung per minggu akan 
menginap dengan rincian: 
- Tipe kamar standar  = 12%  




1) Kamar Resort Tipe Standar 
12% 
    x  420 orang  =  50 orang / minggu 
 100 
      =  50 orang / minggu  
4 
      = 12 Unit  
Untuk kapasitas resort tipe standar yaitu 4 orang, jadi 
apabila jumlah peminat villa tipe standar dibagi dengan 
kapasitas kamar untuk resort tipe standar, maka mendapatkan  
hasil 12 unit. 
2) Kamar Resort Tipe Family 
 8% 
  x 420 orang   =  33 orang / minggu 
100 
       =   33 orang / minggu  
6 
       =   5 Unit  
Untuk kapasitas resort tipe family yaitu 6 orang, jadi 
apabila jumlah peminat resort tipe family dibagi dengan 
kapasitas kamar untuk resort tipe family, maka mendapatkan  
hasil 5 unit. 
Jadi, dalam satu minggu banyaknya pengunjung yang 
menggunakan fasilitas kamar adalah 83 orang. Sehingga jumlah unit 
kamar resort yang akan direncanakan yaitu sebanyak 17 unit dengan 
mempertimbangkan luasan kawasan yang didesain.  
 Fungsi, Pelaku, dan Kegiatan J.
Berdasarkan aktifitas wisata bahari di Pulau Pasir Putih, maka fasilitas 
wisata bahari memberikan berbagai jenis pelayanan yang terbagi menjadi 2 
jenis fungsi atau kebutuhan, yaitu fungsi utama dan fungsi penunjang. 
Adapun uraian mengenai klasifikasi  fungsi, pelaku, kegiatan dan 
kebutuhan ruang disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel III.3. Fungsi, Pelaku dan Kegiatan  
No Fungsi Utama Pelaku  Kegiatan 




Buang air besar/kecil 






Buang air besar/kecil 






Bilas dan mengganti 
pakaian 
Makan/minum 
Buang air besar/kecil 
No Fungsi Penunjang Pelaku  Kegiatan 
1 Kantor pengelola Resepsionis Menerima tamu 





Sekertaris Membantu general 
manager 
Manager Personalia Berhubungan dengan 
karyawan, mengawasi 
pekerjaan karyawan, 
meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan karyawan, 





















2 Restoran Karyawan, 
pengunjung 
Makan/minum 
Buang air besar/kecil 
3 Spa Karyawan, 
pengunjung 
Refleksi tubuh 
Buang air besar/kecil 
4 Toko souvenir Karyawan, 
pengunjung 
Berbelanja 
5 Penyewaan alat selam Karyawan, 
pengunjung 
Menyewa peralatan selam 
Latihan   menyelam 
No Fungsi Servis Pelaku  Kegiatan 
1 Dermaga Pengelola, 
pengunjung 
Memarkir kendaraan 
2 Mushollah Pengunjung Beribadah 
3 Pos Keamanan Security Menjaga keamanan 
kawasan 
4 Gudang Pengelola Menerima pengiriman 
barang keperluan resort 
5 M.E Pengelola Mengelola sistem 
mekanikal dan elektrikal 
(Sumber: Analisis Penulis, 2017) 
 Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang K.
Untuk mendapatkan besaran/dimensi ruang maka digunakan besaran 
ruang sebagai acuan. Dasar penggunaan ruang yaitu: 
1. Data Arsitek  - Ernst Neufert, 1980 (disingkat D.A), jilid 1 & 2. 
2. Time saver standar for building types – Josep De Chiara and John 
Hanlock Callender, 1983 (T.S.S). 
3. Selain menggunakan pendekatan dari standar ruang, untuk menentukan 
besaran ruang sesuai dengan kebutuhan masing-masing, maka harus 
mengacu pada tiga pertimbangan, yaitu: 
a. Kapasitas/jumlah pelaku 
b. Besar alur/flow gerak pemakai 
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c. Standar gerak dan dimensi perabot 
Alur atau flow pada ruang yang telah memiliki standar umunya telah 
diperhitungkan dalam standar tersebut, namun dalam ruangan tertentu  flow 
tidak memiliki standar yang jelas. Perlu perhitungan sendiri dalam 
pengolahan desain. Data mengenai presentase  flow gerak sebagai berikut: 
1. 10% kebutuhan standar flow gerak minuman 
2. 20% kebutuhan keleluasan sirkulasi 
3. 30% tentutan kenyamanan fisik 
4. 40% tuntutan kenyamanan psikologi 
5. 50% tentutan spesifikasi kegiatan 
6. 70-100% keterkaitan dengan banyak kegiatan (hall/lobby) 






Ruang Sumber Kapasitas Standar Luas (m²) 
Hunian 
Resort Tipe 




Family 5 AP 6 org 
42 
m2/kamar 1260 
        
Sub Total 
(m²) 1820 
    
Sirkulasi 
(20%) 364 






terbuka 1 AP 50 org 0.5 m²/org 25 
Taman 1 DA 50 org 2 m2 100 
Area bermain 
anak 1 DA 30 org 2 m2 60 
Gazebo 10 AP 6 org 2 m2 120 
Toilet 2 DA 1 org 
1.44 
m²/org 2.88 














1 AP 20 org  
0.5 m²/org 10 
Pusat 
Penyelam 1 AP 10 org 2.5 m
2
 25 
Ruang bilas 2 NAD 1 org 1.25 m2 2.5 
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Kamar ganti 2 NAD 1 org 2.25 m2 4.5 
  

























Reseptionis 1 NAD 30 org 1.6 m
2
 48 
Ruang tunggu 1 AP 20 org  0.5 m2 10 
Ruang general 
manager 1 HPD 1 org 





sekretaris 1 HPD 1 org 9.5 m
2
 9.5 
Toilet 2 NAD 1 org 1.44 m
2
 2.88 










Administrasi 1 NAD 6 org 2 m
2/org 12 
Ruang 
Keuangan 1 HPD 3 org 






Pemasaran  1 HPD 2 org 





Ruang Rapat 1 NAD 12 org 2 m2/org 24 
Ruang 
Istirahat 1 AP 12 org 1.5 m
2/org 18 
Toilet 2 NAD 1 org 
1.44 
m2/org 2.88 
        
Sub Total 
(m²) 104.38 
    
Sirkulasi 
(20%) 20.876 




Restoran 1 NAD 40 org 2.5 m2 100 
Toko souvenir 1 DA 1 org 2.25 m2 22.5 




1 AP 10 org 2.5 m2 25 











Dermaga 1 NAD 
10 kapal + 
15 
speedboad 
5 m2 65 
Pos keamanan 1 NAD 2 org 1.25 m
2
 2.5 
Mushollah 1 AP 30 org 0.5 m
2
 15 
Klinik 1 AP 5 org 3 m
2
 15 












1 DA 1 org 1.25 m2 1.25 






          
TOTAL 
(m²) 49.728 
TOTAL LUAS KESELURUHAN BANGUNAN       
              
Fungsi Utama 
Hunian           2184 
Wisata 
Pantai           369.456 
Wisata Air           50.4 
Fungsi Penunjang 
Kantor Pengelola         223.512 
Komersil           204 
Servis           49.728 
          
Sub Total 
(m2) 3,081.096 
          
Sirkulasi 
(20%) 616.2192 
          
TOTAL 
(m²) 3,697.315 
    (Sumber: Olah Data, 2017) 
Luas tapak =27.000 m2 / 2.7 Hektar 
Luas total kebutuhan Ruang = 3697.315 m2 
Keterangan   : Y = Luas terbangun 




- 3697.315  =  27.000 m2 x Y 
              100 
 3697.315 =  27.000 x Y 
 Y =  3697.315 
         27.000 
  =  13 % 
27.000 – 3697.315 = 23302.685 
- 23302.685 =        27.000 m2 x X 
                    100 
   = 27.000 x X 
  X  = 23302.685 
         27.000 
   =  86 % 
Perbandingan KDB = Luas Terbangun + Tidak Terbangun 
   = 14 % + 86 % 
   = 3697.315 m2 + 23302.685 m2 











 Hubungan Ruang L.
Analisis hubungan ruang dibutuhkan untuk mengetahui sejauah mana 
keterkaitan antar ruang dalam bangunan dan bagaimana perletakan dan sifat 
ruang atau penzoningan yang ada dalam tapak. Berikut analisis hubungan 
ruang dalam bentuk Bubble Diagram: 













Gambar III.13. Bubble Diagram Hubungan Ruang Hunian 
      (Sumber: Olah Data, 2017) 













Gambar III.14. Bubble Diagram Hubungan Ruang Rekreasi 


























Gambar III.15. Bubble Diagram Hubungan Ruang Pengelola 
(Sumber: Olah Data, 2017) 









Gambar III.16. Bubble Diagram Hubungan Ruang Komersial 
(Sumber: Olah Data, 2017) 







Gambar III.17. Bubble Diagram Hubungan Ruang Servis 











Gambar III.18. Bubble Diagram Hubungan Ruang Utilitas 




















PENDEKATAN DESAIN PERANCANGAN 
 Pengolahan Tapak A.
Olah tapak dimaksudkan untuk memaksimalkan fungsi tapak dan 
menganalisis potensi-potensi dan permasalahan pada tapak. Konsep yang 





























Gambar IV.1. Pengolahan Tapak 




Konsep bentuk dan penampilan bangunan sangat berpengaruh dalam 
melakukan perancangan bangunan seperti Resort dimana bentuk dan 
karakter bangunan akan mempengaruhi nilai jual pada bangunan tersebut.  
Konsep filosofi bentuk didasarkan pada pertimbangan: 
1. Kesesuaian bentuk terhadap tapak 
2. Kesesuaian bentuk dengan fungsi bangunan 
3. Penekanan Arsitektur Tropis 








Gambar IV.2. Konsep Bentuk 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
Bentuk Arsitektur Vernakular dianggap sebagai representasi bentuk 
Arsitektur Tropis meskipun tidak terbatas sampai disitu. Oleh karena itu ide 
desain pada bangunan resort diambil dari bentuk dasar rumah tradisional 
suku Mandar dengan konsep rumah panggung yang beratap pelana. Hal ini 
dimaksudkan agar tetap menjaga lokalitas bangunan. Selain itu bentuk ini 
dianggap dapat menyelesaikan permasalahan yang ditimbulkan oleh iklim 
tropis.  
 Struktur  C.
Dalam memilih konsep struktur yang akan digunakan harus 
mempertimbangkan kondisi tapak terutama kondisi tanah.  Di Pulau Pasir 
Putih memiliki jenis tanah yang cukup baik.  






Tabel IV.1. Aplikasi Struktur 
No Bagian Struktur Aplikasi Struktur 
1. Struktur Atas 








- Struktur kuda-kuda kayu 
2. Struktur Tengah 
(Middle Struktur) 
- Struktur kolom dan balok sambungan kayu 
- Struktur dinding kayu 
- Struktur lantai kayu 
- Dinding bata merah 
- Kolom beton 
- Lantai meramik 
3. Struktur Bawah 
(Sub Struktur) 
 
- (a) Pondasi batu kali / menerus 
- (b) Pondasi umpak 
 











Berikut adalah uraian jenis-jenis material dalam bentuk tabel: 
Tabel IV.2. Aplikasi Material 
(Sumber: Olah Data, 2018) 
 Landscape (Soft Material dan Hard Material) E.
Ruang terbuka publik pada kawasan wisata Pulau Pasir Putih 
menyangkut beberapa bagian seperti lansekap, panggung terbuka, taman dan 
jalan-jalan yang menggunakan elemen-elemen berbagai macam material 
pendukung seperti hard dan soft material. Hard material merupakan 
material yang mempunyai elemet bahan yang keras sedangkan soft 
material  dimaksud adalah jenis-jenis tanaman. Adapun contoh elemen-
elemen hard material dan soft material dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
 
No Bagian Bangunan Material 
1. Lantai 
- Lantai kayu  
- Lantai keramik 
2. Dinding  
- Dinding  kayu dan bata 
- Material jendela kaca 
3. Atap 
 
- Atap sirap  




Tabel IV.3. Elemen-Elemen  Soft Material  
No Soft Material Gambar Keterangan 
1 Peneduh  - Percabangan 2 m di 
atas tanah 
- Bentuk percabangan 
batang tidak 
merunduk 
- Bermassa daun padat 
- Ditanam secara 
berbaris 
- Tidak mudah 
tumbang 
2 Peredam  kebisingan 
  
 
- Terdiri dari pohon, 
perdu/semak; 
- Membentuk massa; 
- Bermassa daun 
rapat; 
- Berbagai bentuk 
tajuk. 




- Tanaman tinggi, 
perdu/semak; 
- Bermassa daun 
padat; 
- Ditanam berbaris 
atau membentuk 
massa; 
- Jarak tanam rapat < 3 
m. 
4 Pemecah angin 
 
- Tanaman tinggi, 
perdu/semak; 
- Bermassa daun 
padat; 
- Ditanam berbaris 
atau membentuk 
massa; 
- Jarak tanam rapat < 3 
m 







- Tanaman semak  
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi 0,5 - 3 m. 
- Berbunga. 
- Berdaun hias. 
- Merambat 
 













- Penutup tanah 
- Tahan dari sinar 
matahari 
- Perlu sedikit  air. 
- Tinggi 1 - 1,5 cm. 
- Tak perlu dipangkas. 
(Sumber: Olah Data, 2017)  
Tabel IV.4. Elemen-Elemen  Hard Material  
No Hard Material Gambar 
1 Grass Block   
 
2 Gazebo  







































(Sumber: Olah Data, 2017)  
 Utilitas dan Perlengkapan Bangunan F.
Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi serta lebih 
mampu menerapkan aplikasi ramah lingkungan. Aplikasi-aplikasi 
perlengkapan bangunan yang akan digunakan antara lain: 
1. Sumber Air Bersih 
Penyediaan air bersih pada kawasan pulau menggunakan sistem 
desalinasi penyulingan air asin menjadi air tawar. Penyediaan sistem 














Gambar IV.3. Sistem Desalinasi 
 (Sumber: Olah Desain, 2018) 
Sumber air bersih berasal dari proses destilasi tenaga surya yaitu 
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penyulingan dengan memanfaatkan tenaga panas matahari untuk 
mengolah air laut yang memiliki kadar garam sekitar 33.000 mg/lt 
menjadi air tawar layak komsumsi dengan kadar garam sampai dengan 
konsentrasi kurang dari 400 mg/lt. 








Gambar IV.4. Pembuangan Air Kotor (Sistem Filtrasi) 
 (Sumber: Olah Desain, 2018) 
Sistem pembuangan air kotor dan kotoran menggunakan sistem 
filtrasi untuk menjaga kenyamanan dan potensi yang terdapat pada 
kawasan resort. Sistem ini dikhususkan pada bangunan resort untuk 
menjaga lingkungan di sekitar tapak. 
3. Sistem Elektrikal 
Sistem elektrikal pada kawasan Pulau Pasir Putih adalah 
penggunaan solar panel yang memanfaatkan tenaga surya atau 
pemanfaatan panas matahari mengingat kondisi pulau memiliki suhu 
yang cukup panas. Hal ini dikarenakan kondisi pulau yang tidak 







Gambar IV.5. Sistem Elektrikal (Solar Panel) 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
Sumber listrik utama berasal dari PTLS dengan sistem Solar 
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Home System (SHS) yaitu sistem pembangkit listrik dengan 
memanfaatkan komponen modul surya sebagai sumber utama untuk 
menghasilkan listrik. Siklus panas di Pulau Pasir Putih yang cukup tinggi 
sangat menguntungkan untuk proses pengumpulan energi yang akan 
diolah di SHS ini. 










Gambar IV.6. Sistem Pengelolaan Sampah 
(Sumber: Olah Desain, 2018) 
 
Menerapkan pengolahan sampah yang dipisah, yaitu sampah 
organik dan anorgank. Untuk sampah-sampah organik akan 
dimanfaatkan sebagai kompos yang dapat di gunakan dan sisanya di 
angkut ke TPA. Titik pengelolaan sampah terbagi menjadi dua yaitu 
pengelolaan sampah hasil resort dan sampah hasil pengunjung wisata. 








Gambar IV.7. Sistem Penghawaan Alami (Ventilasi Silang) 
(sumber: Olah Desain, 2018) 
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Penanggulangan sistem penghawaan secara alami dilakukan 
dengan pengaturan layout, sistem bukaan, luas pembukaan, letak 
pembukaan dan konstruksi bangunan atas dasar sifat jalan dan arus 
udara melalui prinsip utama yaitu udara mengalir dengan sendirinya dari 
bagian-bagian yang bertekanan tinggi ke arah yang bertekanan rendah 
sebagai aplikasi aliran angin. Untuk itu diperlukan penempatan bukaan-
bukaan dengan sistem mekanis agar pertukaran suhu dalam bangunan 
menjadi optimal. Penerapan sistem penghawaan alami dilakukan agar 
penggunaan AC dapat dihindari.  






Gambar IV.8. Sistem Keamanan Kawasan 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
a. Pos keamanan dan menara pengawas 
Sistem keamanan pada bangunan yaitu dengan menempatkan pos 
satpam untuk menjaga keamanan pada kawasan sedangkan menara 
pengawas yaitu mengawasi aktivitas para pengunjung dari atas. 
b. CCTV (Close Circuit Television ) 
System keamanan elektriks yaitu dengan memakai control TV 










Proses pengolahan tapak perlu mempertimbangkan keadaan tapak dan 
fungsi lahan. Berikut adalah proses transformasi tapak dari gagasan awal 













Gambar V.1. Desain Awal Tapak 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
Pada tahap awal dilakukan analisis terhadap kondisi sekitar tapak 
sehingga mengetahui potensi dan hambatannya. Dari hasil analisis tersebut 
tercipta gagasan desain perancangan. Setelah itu dilakukan proses pra desain 



















Gambar V.2. Desain Akhir Tapak 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
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Pada proses akhir desain tapak terjadi beberapa perubahan berdasarkan 
pertimbangan pola tata massa, sirkulasi dan pencapaian serta kebutuhan ruang. 
Adapun uraian perubahan yang terjadi: 
1. Pola tata massa 
Perubahan penempatan bangunan Resort Type Family ke bagian 
Selatan dengan pertimbangan view yang lebih baik karena memiliki harga 
sewa yang lebih mahal. 
2. Sirkulasi dan pencapaian 
Perubahan yang kedua yaitu penataan pola sirkulasi di dalam tapak 
dan pencapaian menuju tapak. Pola sirkulasi dibuat lebih terarah agar lebih 
mudah dijangkau oleh pengunjung. Sedangkan main etrance untuk 
dermaga pengelola dan tamu resort dihilangkan dengan pertimbangan 
kecepatan arus angin yang cukup kuat di area tersebut. 
3. Kebutuhan ruang 
Beberapa fasilitas pendukung dihilangkan dengan pertimbangan 
luasan tapak terhadap pengaruh KDB. Adapun penambahan kebutuhan 
ruang terjadi akibat proses transformasi ruang. 
 Bentuk B.
Untuk mencapai hasil desain maka diperlukan beberapa ide bentuk dasar 









Gambar V.3. Transformasi Bentuk Bangunan  
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
90 
 
Dari hasil pradesain bentuk bangunan resort mengalami sedikit 
perubahan. Perubahan terjadi pada bentuk atap karena menyesuaikan besaran 
ruang. Selain itu bentuk atap pada desain akhir lebih memaksimalkan fungsi 
ruang atap sebagai salah satu aspek rancangan bangunan tropis lembab. 
Perubahan pada atap mempengaruhi tampilan bangunan sehingga tidak 
terlihat monoton dan lebih menonjolkan nilai arsitekturnya.   
Hasil dari pengolahan bentuk untuk bangunan penunjang yaitu restoran 
dan kantor pengelola tetap mengambil bentuk dasar dari bangunan resort agar 
bangunan yang ada di dalam tapak tetap satu kesatuan dan berdasarkan 
rancangan Arsitektur Tropis.  
 Struktur C.
Bangunan utama yaitu resort menggunakan konsep rumah panggung 
dimana hampir seluruh bagian bangunan menggunakan struktur rangka kayu 
dan material kayu. Namun pada ruang kamar mandi menggunakan struktur 
















Gambar V.4. Pendekatan Stuktur  
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
 Tata Ruang Layout Bangunan D.
Luas lahan pada kawasan wisata bahari Pulau Pasir Putih yaitu 27.000 m2 
atau 2,7 Hektar.  
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Adapun  uraian  persentase besaran ruang  adalah sebagai berikut: 
Tabel V.1. Perbandingan Luasan Awal dan Luasan Akhir 
No. BANGUNAN LUAS AWAL (m²) 
LUAS AKHIR 
(m²) 
1 Resort Tipe Standar 560 560 
2 Resort Tipe Family 1260 1260 
3 Panggung terbuka 25 - 
4 Taman 100 300 
5 Area bermain anak 60 - 
6 Gazebo 120 40 
7 Toilet 2.88 6 
8 Tempat penitipan barang 10 50 
9 Pusat Penyelam 25 25 
10 Ruang bilas 2.5 7.5 
11 Kamar ganti 4.5 7.5 
12 Lobby + Reseptionis 48 48 
13 Ruang tunggu 10 15 
14 Ruang general manager 11.5 3.2 
15 Ruang sekretaris 9.5 3.2 
16 Toilet 2.88 4.5 
17 Ruang Administrasi 12 - 
18 Ruang Keuangan 28.5 - 
19 Ruang Pemasaran  19 - 
20 Ruang Rapat 24 18 
21 Ruang Istirahat 18 - 
22 Toilet 2.88 4.5 
23 Restoran 100 100 
24 Toko souvenir 22.5 225 
25 Spa 22.5 - 
26 Tempat penyewaan alat selam 25 25 
27 Dermaga 65 75 
28 Pos keamanan 2.5 5 
29 Mushollah 15 25 
30 Klinik 15 12.5 
31 Toilet 1.44 6 
32 Gudang 6.25 7.5 
33 
Ruang genset, Ruang PABX, 
Ruang pompa, Ruang control 
panel, 
1.25 6.25 
TOTAL (m²) 3697.315 4134.888 
(Sumber: Olah Desain,2018) 
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Dari data tersebut persentasi luas bangunan sebelum direncanakan dan 
sesudah direncanakan adalah sebagai berikut: 
Luas ruang yang direncanakan = 3697.315 m² 
Luas ruang yang dirancang  = 4134.888 m² 
Persentasi deviasi = (4134.888 -3697.315)/3697.315 x 100% 
   = 437.573/3697.315  x 100% 
= 0.1183488559 x 100% 
= 0.0011834886 = 11.83 % 
Jadi deviasi antara ruang yang direncanakan dan yang dirancang adalah 
437.573 m2 atau bertambah 11.83 % dari ruang yang direncanakan. 
 Penerapan Arsitektur Tropis E.
Secara umum prinsip dasar dalam merancang arsitektur tropis lembab 
adalah upaya menurunkan temperatur udara dan temperatur radiasi di dalam 
ruang yang memberikan efek panas terhadap pengguna bangunan. Prinsip 
dasar berikutnya adalah membuang kalor yang diperoleh bangunan 
semaksimal mungkin. Berdasarkan prinsip-prinsip dasar tersebut, maka 
pendekatan yang dapat dilakukan pada bangunan yaitu: 










Gambar V.6. Penerapan Arsitektur Tropis Pada Bangunan Utama 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
Untuk memastikan agar temperatur udara di dalam ruangan tidak 
tinggi, maka perlu dilakukan usaha untuk mengurangi radiasi matahari 
yang jatuh ke permukaan atap. Bangunan diharapkan akan menjadi lebih 
sejuk jika permukaan luar atap dapat dihindari dari radiasi sinar matahari. 
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Oleh karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
memberikan bukaan untuk ventilasi silang di ruang atap. 

















Gambar V.7. Penerapan Arsitektur Tropis Pada Bangunan Pendukung 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
Penerapan unsur arsitektur tropis pada bangunan restoran dan kantor 
pengelola terlihat pada rancangan fasade yang memanfaatkan material 
roster bata merah. Hal ini dimaksudkan sebagai penghalang sinar matahari 
yang membuat silau sehingga dibutuhkan kisi-kisi yang diberikan pada 
bagian fasade. Selain itu hal ini dilakukan untuk mengurangi pengaruh 
‘efek rumah kaca’ pada bangunan karena pada restoran dan kantor 






















Gambar VI.1. Site Plan  
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 














Gambar VI.2. Perspektif View Barat  















Gambar VI.3. Perspektif View Selatan  










  Gambar VI.4. Perspektif View Utara  










 Gambar VI.5. Perspektif Tampak Atas Kawasan 




 Tampak Bangunan C.















































Gambar VI.6. Tampak Bangunan Utama 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 
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Gambar VI.7. Tampak Bangunan Penunjang 



































Gambar VI.8. Tampak Bangunan Komersial 












































Gambar VI.9. Tampak Bangunan Servis 
(Sumber: Hasil Desain, 2018) 






















Gambar VI.10. Perspektif Ruang Terbuka Hijau 




























Gambar VI.11. Maket 









































Gambar VI.12. Banner 
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